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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan menjadi suatu elemen yang inhern dengan kehidupan.
Melalui pendidikan, manusia menunjukkan dirinya sebagai makhluk yang
paling unggul. Pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar manusia, sehingga
menjadi tolak ukur kemajuan dan peradaban. Perkembangan suatu negara
tercermin dari kualitas pendidikan yang telah dicapainya. Pendidikan bertujuan
untuk melatih dan membiasakan individu agar potensi, bakat, dan
kemampuannya dapat berkembang secara maksimal. Berdasarkan UU Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan merupakan upaya yang dirancang dan dilakukan secara sengaja untuk
menciptakan lingkungan serta rangkaian kegiatan belajar yang mendorong siswa
untuk secara aktif menumbuhkembangkan segala talentanya. Tujuannya adalah agar
siswa memiliki kekuatan rohani, kontrol diri, moral yang baik, kecerdasan, serta
kemampuan yang diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, negara, dan
bangsanya.

Melalui adanya pendidikan, setiap individu memiliki potensi untuk
kembangkan lebih lanjut keterampilan baik dibidang akademik maupun non
akademik yang dimilikinya sehingga bermanfaat untuk kehidupan maupun
lingkungan sekitarnya. Menurut Hidayat dan Abdillah (2019), Pendidikan
Nasional bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan hidup bangsa serta
pertumbuhan individu di Indonesia secara komprehensif. Hal ini mencakup
aspek keagamaan, moralitas yang tinggi, kognitif dan psikomotorik, kesehatan
raga dan batin, temperamen kuat, indepenﬁ, serta responsibilitas sosial dan
nasional. Dalam menghormati HAM (Hak Asasi Manusia), nilai-nilai
keagamaan, nilai-nilai budaya, dan keanekaragaman bangsa, pendidikan
diselenggarakan secara adil dan demokratis tanpa diskriminasi.

Pemerintah telah melakukan berbagai langkah dalam hal
memaksimalkan standar pendidikan, diantaranya adalah pembaharuan
kurikulum secara berkala Perkembangan zaman telah mengubah kurikulum di
Indonesia berkali-kali. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, kurikulum merujuk kepada serangkaian perencanaan dan




penetapan tujuan, topik pelajaran, isi, dan metode pembelajaran yang menjadi
pedoman pada pelaksanan aktivitas belajar dalam mencapai target Pendidikan
yang telah ditetapkan. Saat ini, setiap sekolah menggunakan kurikulum
merdeka belajar, meskipun beberapa masih menggunakan kurikulum 2013.
Kurikulum merdeka belajar lebih menekankan pada pendidikan karakter dan
pendekatan pengajaran yang lebih memfokuskan pada siswa. Diharapkan
peserta didik menjadi lebih giat dan kreatif pada proses edukasi, mencapai
kompetensi yang ditetapkan, dan mengembangkan keterampilan secara
optimal. Bidang pelajaran yang diajarkan dalam kurikulum merdeka salah
satunya yakni Matematika.

Matematika adalah disiplin ilmu dimana memiliki potensi dalam
menumbuhkan kapasitas berpikir secara kritis, imajinatif, logis, serta teratur.
Menurut Wandini (2019) “Matematika yaitu bidang yang mempelajari
hubungan antar konsep, bentuk, penataan, ukuran, dan logika yang memiliki
kaitan. Secara empiris, matematika berasal dari proses penalaran dan
pengalaman manusia untuk menghasilkan konsep yang dapat dipahami dan
digunakan dengan benar”. Pembelajaran matematika melibatkan pemikiran
kritis, aktifitas untuk meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah,
dan penyampaian ide. Sehingga siswa dapat mengembangkan konsep dan
memecahkan masalah sehari-hari. Dalam proses pembelajaran matematika,
peran pendidik yang terpenting adalah memberikan keyakinan pada peserta
didik bahwa persepsi yang dipelajari mampu diterapkan dalam aktivitas harian,
dengan menekankan bahwa matematika didasarkan pada hubungan antar
konsep (Umbara, 2019). Dalam dunia pendidikan, matematika sangat erat
kaitannya dengan gagasan-gagasan imajiner yang diimplementasikan dalam
kondisi harian. Bidang yang berhubungan dengan matematika yaitu literasi
numc%

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) menyatakan bahwa
“literasi dan numerasi merupakan elemen krusial dalam Asesmen Kompetensi

inimum (AKM) di Indonesia, yang menjadi pengganti Ujian Nasional”.
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah evaluasi kompetensi dasar
yang memiliki nilai esensial bagi semua murid, bertujuan dalam hal
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meningkatkan kemampuan mereka dan bekontribusi secara konstruktif dalam
komunitas umum. Dalam AKM, adapun dua hal yang menjadi kompetensi
dasar yang dimana perlu adanya evaluasi disetiap satuan pendidikan, yakni
literasi matematik (numerasi) literasi membaca. Dalam AKM, kemahiran
peserta didik diuji melalui kecakapan berpikir matematis (numerasi),
kecakapan berpikir linguistic (literasi), serta peneguhan pendidikan watak.
Evaluasi ini direncanakan dengan tujuan mendorong pendekatan belajar yang
lebih beragam dan berfokus dalam hal ekspansi kemampuan pemikiran yang
tinggi dari pada hanya menghafal.

Dalam dunia pendidikan, siswa diharapkan menguasai tiga keterampilan
utama yaitu karakter, kompetensi dan literasi. Bentuk literasi yang sangat
terkait dengan kecakapan dalam hal berasumsi dan penalaran adalah literasi
numerasi (Ate dan Lede , 2022), yang merupakan bagian integral dari
matematika. Kecakapan dari literasi numerasi ini menjadi fokus terdepan pada
abad ke-21(Pulungan, 2022).

Berdasarkan KBBI disebutkan bahwa literasi adalah kecakapan
seseorang dalam hal menulis, membaca, serta mengumpulkan dan memahami
informasi untuk meningkatkan ketrampilan hidup. Literasi numerasi mencakup
kemahiran dan keterampilan dalam memanfaatkan beragam simbol
matematika dasar dan angka dalam menyelesaikan permasalahan realistis
dalam beragam situasi kontekstual (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017). Hal ini juga meliputi kecakapan menelaah informasi yang dipaparkan
dalam berbagai format seperti bagan, tabel, serta grafik, kemudian
memanfaatkan hasil telaah dalam hal menafsirkan dan membuat keputusan.
Hal ini selaras dengan pendapat Husna (2023) bahwa literasi numerasi merujuk
pada kecakapan dasar dalam memahami, menerapkan, serta menggunakan ide
matematika pada aktivitas schari-hari.

Literasi numerasi berperan penting dalam mengembangkan kemahiran
peradaban ke-21 dengan menguasai literasi dasar yang bertujuan agar dapat
memberikan penanganan dalam penyelesaian masalah kontekstual dimana
melibatkan data aktual, simbol matematika, serta angka-angka. Hal ini juga

membantu melatih individu untuk menjadi ahli kritis yang terorganisir dan




logis dalam menghadapi proses penyelesaian serta pengambilan keputusan
terhadap berbagai permasalahan (Pulungan, 2022). Sejalan dengan itu,
menurut [nayah, et al. (2022) bahwa manfaat mempelajari dan meningkatkan
kemampuan literasi numerasi bagi siswa termasuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan untuk merencanakan serta mengelola kegiatan dengan efektif,
kemampuan untuk melakukan perhitungan dan interpretasi data dalam aktivitas
sehari-hari, dan juga kemampuan untuk mengambil keputusan yang sahih
dalam berbagai dimensi hidup. Literasi numerasi yang terkait dengan
penguasaan dan interpretasi angka, empat operasi hitung dasar matematika,
serta penerapan konsep-konsep matematika dalam situasi yang berbeda akan
menjadi sulit tanpa memiliki kemampuan dalam literasi numerasi. Dengan
demikian, literasi numerasi erat kaitannya dengan penggunaan konsep
matematika dalam penyelesaian masalan dan memerlukan pemikiran kritis
(Fajriyah, 2022).

Berdasarkan hasil Assessment Kompetensi Minimum (AKM) seluruh
siswa di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli khususnya kelas VIII tahun 2022
diketahui bahwa kategori kemampuan literasi numerasi siswa tergolong pada

tingkat kecil. Hasil Assessment Kompetensi Minimum (AKM) sebagai berikut:

Hasil AKM UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Tahun 2022
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Gambar 1.1 Hasil Assessment Kompetensi Minimum (AKM) UPTD SMP
Negeri 2 Gunungsitoli

Dari gambar di atas, menunjukkan persentase siswa disetiap tingkat

kompetensi. Diperoleh informasi bahwa siswa yang memiliki tingkat




kompetensi mahir sebanyak 0%, tingkat kompetensi cakap sebanyak 28,89%,
tingkat kompetensi dasar sebanyak 55,56% dan 53,33%, serta tingkat
kompetensi perlu interview khusus sebanyak 15,56% dan 17,78%. Berikut
disajikan tabel nilai indeks kemampuan literasi dan numerasi siswa di setiap
tingkat kompetensi.

Tabel 1.1 Nilai Indeks Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa

% I‘mid Bobot Indeks
b 4 b*c sum (b*¢)
Literasi 4 3 0
029 2 0,58 1.58
056 15 0,84
0,16 1 0,16
0 3 0
Numerasi 0.29 2 0,58 1.55
053 1.5 0,795
0,18 1 0,18

Rentang Nilai:
2,10 s.d 3,00 = Diatas kompetensi minimum

1,80 s.d 2,09 = Mencapai kompetensi minimum
140 s.d 1,79 = Dibawah kompetensi minimum
10 sd 1,39 =Jauh dibawah kompetensi minimum

Dari data yang diperoleh, nilai indeks capaian kecakapan literasi
numerasi seluruh murid kelas 8 di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli yaitu
kecakapan literasi dengan capaian 1,58 (Di bawah kompetensi minimum) dan
kemampuan numerasi dengan capaian 1,55 (Di bawah kompetensi minimum).
Tampak jikalau kemampuan literasi numerasi peserta didik ditempatkan
dengan tingkat kompetensi dibawah kompetensi minimum. Penyebabnya
karena minimnya kemahiran siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan kontekstual serta menggunakan konsep matematika untuk
menangani permasalahan sehari-hari.

Dari kegiatan pengamatan dan wawancara yang sudah dilaksanakan
kepada guru dj D SMP Negeri 2 Gunungsitoli diperoleh informasi jikalau
para siswa di sekolah tersebut masih memiliki kemampuan literasi numerasi
yang tergolong minim. Hal tersebut di tunjukkan dari ketidakmampuan siswa

dalam menyelesaikan masalah, dan juga memahami dan menerapkan




matematika ke dalam berbagai situasi. Mereka kurang kreatif mengerjakan
soalan yang berlainan dari contoh terdahulu karena mereka hanya berpatokan
dengan pola yang diajarkan guru selama proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil pengecekan kemampuan literasi numerasi yang dikerjakan oleh siswa di
UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli, tampak sebagian besar siswa gagal dalam
mendapatkan jalan keluar dari masalah yang disampaikan. Misalnya terbukti
dari nilai mean siswa pada

t diberikan tes kecakapan literasi numerasi, yaitu:

Tabel 1.2 Rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa

Kelas Rata-Rata Nilai Siswa Kategori
VII-B 36 Rendah
VII-C 30 Rendah

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kemampuan siswa di sekolah
tersebut masih minim. Salah satu hasil lembar pengerjaan siswa tentang
SPLDV adalah sebagai berikut.

Dinda membuka kedai Kue di atas lahan berukuran 100meter persegi.
Kedai kue miliknya akan diresmikan dengan nama "Sweet". Dinda menetapkan
kapasitas maksimum pengunjung kedai kue "Sweet" untuk makan ditempat
adalah 48 orang mengingat lahan tidak terlalu luas. Dinda mendesain tempat
duduk dengan dua jenis, yakni tempat duduk jenis A dengan kapasitas 2 orang
dan jenis B dengan kapasitas 4 orang. Jika terdapat paling sedikit 6 tempat
duduk jenis A, banyak tempat duduk jenis B maksimum yang mungkin adalah
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa
Berdasarkan soal yang sudah dikerjakan, tampak mereka dapat

menggunakan angka dan simbol dengan tepat serta menganalisis informasi
tanpa kekeliruan, akan tetapi hasil pengerjaanya tetap salah atau tidak tepat.
Peserta didik juga sulit dalam menafsirkan hasil analisis untuk menarik

kesimpulan, sehingga peserta didik tidak akan dapat menjawab pertanyaan
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dengan tepat. Berdasarkan jawaban siswa tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa sulit dalam memahami maksud pertanyaan dan kurang mampu
mencari alternatif jawaban dari masalah yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi saat melaksanakan program kampus
mengajar yang salah satu tujuannya yaitu peningkatan literasi numerasi tampak
bahwa beberapa siswa kesulitan dalam membaca dan berhitung. Saat siswa
diperhadapkan dengan soal latihan berupa soal cerita, mereka cenderung sulit
dalam memahami soal dan mencari penyelesaian yang tepat. Rendahnya
kemampuan literasi numerasi siswa juga menyebabkan hasil belajar dan nilai
matematika siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Penyebabnya karena
rendahnya kebiasaan siswa memecahkan masalah kontekstual serta
ketidakmampuannya dalam menganalisis informasi dengan berbagai
pendekatan. Menurut Saragih, et al. (2023) minimnya kecakapan tersebut
disebabkan oleh beragam factor, termasuk mutu proses pengajaran. Pendidik
memakai metode iteratif dalam melaksanakan pcmbclajaran,agak terlihat
proses reflektif, guru kurang teliti dalam memilih dan menerapkan metode
pengajaran yang sesuai dengan topik pengajaran. Hal ini sangat esensial bagi
pendidik agar mampu mengkombinasikan metode pengajaran yang cocok
untuk setiap materi agar dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang
berkesinambungan.

Pembelajaran bergantung pada guru terutama ketika menerapkan
bagaimana metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Pada saat kegiatan pengajaran, guru menggunakan metode pengajaran yang
bersifat konvensional. Guru hanya menyampaikan materi, menyajikan contoh
serta memberi latihan soal. Sehingga, kurang menumbuhkan dan
mengembangkan kepandaian siswa dalam menfaatkan akal pikirannya dalam
menggunakan konsep matematik, menganalisis masalah, dan juga mengambil
keputusan yang benar ketika menyelesaikan suatu masalah. Dikarenakan
model pembelajaran yang dipakai oleh guru tidak tepat dan penyampaian
materi pembelajaran terkadang monoton, akibatnya peserta didik menjadi
terlihat pasif kettika kegiatan pengajaran dan seringkali tidak mendengarkan

pemaparan yang disampaikan pendidik. Dari permasalahan tersebut, jikalau




hanya pendidik sendirian yang mengambil bagian dari kegiatan belajar
menyebabkan kurang keahlian siswa dalam mengembangkan ide serta tidak
membiasakan siswa berpikir kreatif menggunakan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah serta menghubungkan masalah literasi numerasi
dikehidupan sehari-hari.

Dari permasalah tersebut perlu adanya penggunaan teknik pengajaran
yang terstruktur dan terencana dimana dapat mengasah kegiatan belajar secara
aktif, kreatif serta mendorong siswa dalam menggunakan pemikiran rasional
dan matematis, dan juga siswa terbantu dalam memahami konsepnya.
Pemilihan metode mengajar yang tepat adalah elemen yang esensial yang perlu
diperhatikan dalam kegiatan belajar. Untuk itu, dalam meningkatkan
kecakapan literasi numerasi peserta didik terutama dalam menuntut siswa
untuk menyelesaikan masalah kontekstual, memahami banyak konsep
matematika dan menjabarkan segala jenis peluang yang dapat digunakan oleh
siswa schingga mampu mengaktualisasikan dirinya dengan cara
mengimplementasikan metode pengajaran Treffinger sebagai bagian dari
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Menurut Amin dan Sumendap (2022) menyatakan bahwa pengajaran
Treffinger mendorong kreativitas peserta didik dalam menjabarkan masalah
dan menyelesaikannya dengan mendorong mereka mempertimbangkan
fenomena esensial yang dijumpai di lingkungan sekitar, mengembangkan
beragam ide, dan menentukan alternatif lain yang sesuai untuk diterapkan
dalam konteks konkret. Dengan menggunakan metode pengajaran Treffinger,
siswa menjadi lebih terbantu dalam mengembangkan kemampuan akal
kreatifnya ketika mencari penyelesaian masalah dengan baik, maka mereka
menjadi lebih mampu mengerti berbagai gagasan matematik dan menunjukkan
kemampuan ini dalam menyelesaikan berbagai permasalahan (Novitasari,
2020).

Syofra & Nainggolan (2023), menyatakan bahwa metode pengajaran
Treffinger diketahui menghadirkan efek yang signifikan terhadap kecakapan
siswa dalam hal literasi numerasi, karena membangun lingkungan belajar yang

giat baik antar siswa dengan pendidik. Hal ini disebabkan oleh simulasi yang




1.2

memasukkan masalah dari dunia nyata ke dalam pembelajaran, model ini
memotivasi keterlibatan aktif dari para siswa ketika menyelesaikan
permasalahan matematik dan meningkatkan kecakapan mereka secara holistik.

Model Treffinger bertujuan untuk mengembangkan skill pikiran yang
unik dan inovatif pada peserta didik, serta membantu siswa untuk menangani
segala bentuk permasalahan pada keadaan yang kompleks (Lestari, 2020).
Model pembelajaran Treffinger mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dengan lancar, memiliki banyak ide untuk menjawab, memiliki
keberanian untuk memunculkan jawaban baru, mengimplementasikan ide-ide
yang dihasilkan melalui diskusi, dan siap menjawab dengan percaya diri
pertanyaan yang sesuai tergantung pada konteksnya.

Menurut Muhsyanur (2022) “Pengajaran Treffinger terdiri atas tiga unsur
pendukung penting dalam belajar, yaitu (1) Basic tools berkenaan dengan
keterampilan berpikir siswa, yaitu kemampuan siswa mengelola informasi
penting dari materi sehingga dapat dipahami dengan baik, (2) Practice With
Process berkenaan dengan kemampuan siswa menerapkan materi berdasarkan
keterampilan yang dimiliki, (3) Working With Real Problem berkenaan dengan
kemampuan siswa dalam berinteraksi secara riil dengan menggunakan
pemahaman yang diperoleh dari materi pembelajaran dengan melibatkan
keterampilan yang dimilikinya”.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti akan menginvestigasi efek model

mbelajaran Treffinger terhadap kemampuan literasi numerasi siswa melalui
penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger
Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa, pada tahun pelajaran

2023/2024.

Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, adapun yang menjadi identifikasi
masalah yaitu terdiri atas:
a. Kecakapan siswa dalam hal literasi numerasi masih tergolong kurang
memadai.
b. Siswa mengalami beragam kerumitan ketika mencari penyelesaian masalah

yang bersifat kontekstual.




c. Siswa mengalami kendala ketika menerapkan konsep matematika saat
menyelesaikan permasalahan dalam format soal cerita.Masih terdapat
beberapa siswa kesulitan dalam membaca dan berhitung

d. Penggunaan model pembelajaran yang masih mengikuti pola yang
konvensional.

e. Penyampaian materi pembelajaran terkadang monoton sehingga siswa
terlihat pasif.

f. Siswa menunjukkan kurangnya kreativitas dalam menyelesaikan soal
matematika

g. Hasil pencapaian siswa pada mata pelajaran matematika belum memenuhi

target yang ditetapkan.

25
1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti mempersempit focus

penelitian untuk meningkatkan efektivitas dan arah penelitian, terdiri atas:

a. Kecakapan siswa dalam hal literasi numerasi masih tergolong kurang
memadai.

b. Penggunaan model pembelajaran yang masih mengikuti pola yang
konvensional.

c. Ketidakmampuan siswa menyelesaikan masalah yang tergolong

kontekstual.

14 Rumlaan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh

model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan literasi numerasi siswa?”’

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan literasi

numerasi siswa’.
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1.6 Manfaat Penelitian
Berikut dipaparkan manfaat atau kegunaan penelitian ini yaitu:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Besar harapan dalam penelitian ini dapat memberikan wawasan
mengenai bagaimana implementasi metode pembelajaran Treffinger
dalam mata pelajaran matematika untuk menumbuhkan kemampuan
literasi numerasi siswa, selain itu temuan dagi, penelitian ini akan

dijadikan pedoman untuk melakukan penclitian di masa mendatang.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti, mendapatkan beragam pengetahuan
dalam pengimplementasian model pembelajaran Treffinger pada
pembelajaran matematika dan meningkatkan pengetahuan peneliti di
masa depan.
b. Bagi Siswa
Dalam peneliﬁ ini, kemampuan siswa dapat di asah dengan
menerapkan model pembelajaran  Treffinger dalam konteks
pembelajaran matematika.
c. Bagi Guru
Dalam Penelitian ini, menjadi pedoman untuk mengembangkan dan
memperbaharui mutu pengajaran matematika, dengan tujuan
peningkatan literasi numerasi peserta didik melalui penggunaan
metode pengajaran Treffinger.
1.7 Definisi Operasional
Definisi operasionalnya dalam penelitian ini mencakup beberapa hal,
yaitu:

a. Pengaruh yaitu kekuatan atau daya yang timbul dari individu, objek,
karakter, keyakinan, atau tindakan, yang memiliki potensi untuk
memengaruhi lingkungan di sekitarnya.

b. Model adalah pola atau panduan yang digunakan sebagai referensi dalam

pelaksanaan suatu aktivitas.
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c. Model pembelajaran Treffinger merupakan pendekatan belajar yang
menggalakkan siswa dalam mengembangkan kemampuan kreativitas untuk
menghadapi permasalahan, dengan mengobservasi kenyataan yang relevan
dalam lingkungan sekitar. Model ini mengajak siswa memahami konsep-
konsep secara mendalam dan mencari penyelesaian yang sesuai untuk
diimplementasikan.

d. Kemampuan literasi numerasi merujuk pada kecakapan dalam
memanfaatkan simbol matematika dan angka dalam menyelesaikan masalah

yang terjadi dalam situasi kontekstual.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan manusiawi dan dilakukan sepanjang
hayat. Belajar merupakan peristiwa lazim dalam aktivitas harian, di mana
prosesnya terjadi dalam berbagai kondisi dimana pun serta kapan pun.
Melalui belajar, seseorang mengalami peralihan dalam tingkah laku yang
didasarkan pada pengalaman pribadi dan korelasi dengan daerah
sekitarnya.

Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019) menyatakan bahwa
Belajar merupakan segala bentuk upaya dan proses yang diambil alih
setiap orang dalam hal pengubahan aspek-aspek seperti karakteristik
mereka yaitu kognitif, psikomotorik, serta afektif maupun adab positif
yang merupakan perolehan pengalaman belajar dari beragam
pembelajaran yang diterima. Lebih lanjut dijelaskan oleh Ariani, et al.
(2022) menjelaskan arti belajar menjadi suatu kegiatan atau upaya dalam
mendapatkan kepandaian, mengasah kemahiran, merubah performa,
tabiat, serta menguatkan temperamen individu.

Akhiruddin, et al. (2019) menyatakan belajar yaitu kegiatan
mendapatkan dorongan dalam segi kepandaian, kecakapan, etika dan
perilaku. Selain itu, menurut Sama, et al. (2021) mengemukakan
pengertian belajar merupakan bagian dari proses kegiatan seseorang dalam
hal bersosialisasi dengan lingkungannya bertujuan menghasilkan
transformasi dalam segi kepandaian, sikap, maupun keterampilan.

Belajar merupakan proses di mana perilaku seseorang mengalami
perubahan dari pengalaman dan latihan. Perubahan tersebut mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan melibatkan aspek-aspek lain dari
organisme atau pribadi yang bersangkutan (Meliyawati, 2024).

Berdasarkan paparan argument ahli, yang menjadi kesimpulannya

yaitu belajar menjadi suatu ikhtiar dimana dilakukan oleh seseorang untuk




melahirkan perubahan perilaku sehingga memperoleh beragam dampak

pada kognitif, psikomotorik, dan afektif baru dengan menjalin hubungan

yang baik dengan lingkungan sekitarnya.

. Ciri — Ciri Belajar

Sopandi, D. (2021), menyatakan beberapa ciri — ciri belajar seperti
berikut:

1) Belajar melibatkan modifikasi dalam cara seseorang bertindak atau
berperilaku.

2) Perubahan dalam perilaku biasanya bersifat relative konstan.

3) Perubahan yang terjadi tidak tampak secara langsung selama proses
keberlangsungan pembelajaran melainkan seringkali perubahan ini
lebih bersifat implisit.

4) Perubahan perilaku adalah salah satu dampak dari latihan atau
pengalaman yang telah dilakukan.

5) Latihan dan pengalaman tersebut dapat memperkuat perubahan

perilaku yang terjadi.

Lebih lanjut, menurut Akhiruddin (2019) Adapun bebrapa ciri-ciri

belajar, yaitu:

1) Perubahan yang dialami diluar kesadaran.

2) Belajar mengalami perubahan dimana memiliki fungsi atau tujuan
tertentu.

3) Upaya dalam membuat suatu perubahan dalam belajar cenderung
tampak konstruktif dan dinamis.

4) Perubahan yang dialami tidak terbatas.

5) Usaha belajar memiliki tujuan yang spesifik.

6) Setiap aspek perilaku individu termasuk perubahan dalam belajar.

Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri
belajar meliputi usaha sadar yang dilakukan individu, yang tercermin
dengan adanya peralihan perilaku yang terdiri atas semua bagian kognitif

(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap), serta
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perubahan perilaku tersebut dihasilkan melalui interaksi dengan

lingkungan sekitar.

c. Faktor — Faktor yang mempengaruhi Belajar
Dalam proses belajar, seseorang mengalami perubahan yang dapat
berupa adanya tingkah laku baru atau keahlian yang baru didapatkan dari
hasil pengalaman dan Pendidikan. Komponen-komponen yang
mempengaruhi belajar menurut Setiawan (2019) diantaranya yaitu:
1) Faktor Eksternal
Faktor internal merujuk pada komponen yang terkait dengan individu
ng sedang belajar. Ini mencakup tiga bagian utama yaitu jasmaniah,
psikologis, dan faktor kelelahan.
a) Faktor jasmaniah
(1) Kesehatan
Sehat yaitu situasi ketika seseorang tidak mengalami penyakit
atau gangguan fisik apapun.
(2) cacat tubuh.
Cacat tubuh merujuk pada situasi di mana individu mengalami
kecacatan pada anggota tubuhnya, baik karena kecelakaan atau
bawaan sejak lahir.
b) Faktor psikologis.
(1) Intelegensi
Intelegensi merujuk pada kecakapan seseorang untuk
menggunakan konsep abstrak dengan baik, memahami dan
mempelajari sesuatu dengan cepat, serta mampu menyesuaikan
diri dengan segala situasi baru yang dihadapi.
(2) Perhatian
Tingkat keaktifan mental seseorang terhadap objek atau

kegiatan tertentu.
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(3) Minat
Minat merupakan kecondongan individu dalam memperhatikan
dan mengingat kegiatan tertentu yang disukai dan diminati
secara terus menerus.
(4) Bakat (aptitude)
Bakat merujuk pada kemampuan bawaan seseorang untuk
belajar, yang dapat berkembang menjadi kecakapan nyata
setelah melalui proses belajar.
(5) Motivasi
Motivasi terkait erat dengan tujuan yang ditetapkan seseorang,
yang muncul dari dorongan atau kebutuhan tertentu.
(6) Kematangan
Kematangan mengacu pada tingkat perkembangan individu di
mana anggota tubuhnya seseorang siap dalam menjalankan
keterampilan atau tugas terbaru.
(7) Kesiapan
Kesiapan merupakan kondisi kesiapan seseorang dalam
memberikan respons terhadap situasi atau tugas yang diberikan.
c¢) Faktor kelelahan
Kelelahan dapat dibagi jadi dua jenis: kelelahan secara fisik serta
kelelahan spiritual. Kelelahan secara fisik terjadi jika ada gangguan
dalam sistem metabolisme tubuh yang mengganggu system
peredaran darah. Sementara itu, kelelahan spiritual dapat dikenali
dari gejala seperti kepenatan dan kejenuhan, yang mengurangi
kegemaran dan motivasi seseorang dalam melakukan akftivitas atau
menghasilkan karya.
2) Faktor Internal
Mengarah pada komponen dari dalam diri individu. Keluarga, sekolah,
dan masyarakat merupakan komponen luar yang mempengaruhi

belajar.
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a) Faktor keluarga
Keluarga adalah lingkungan awal dimana seorang anak diajar untuk
mulai mempergleh pendidikan. Keluarga sangat berdampak dalam
membentuk proses belajar anak. Faktor keluarga yang
mempengaruhi anak dalam belajar terdiri atas:
(1) Metode pendidikan yang diterapkan oleh orang tua
(2) Interaksi serta ikatan yang terjalin diantara seluruh anggota

keluarga

(3) Kondisi rumah
(4) Situasi finansial keluarga
(5) Pengetahuan atau wawasan yang dimiliki oleh orang tua
(6) Asal usul adat istiadat (pendidikan dan kebiasaan keluarga).

b) Faktor sekolah
Sekolah berperan sebagai institusi resmi yang berfungsi dalam
menyediakan pendidikan yang tepat dengan pertumbuhan siswa.
Proses belajar adalah suatu aktivitas sistematis yang diselenggarakan
dalam pendidikan. Adapun unsur-unsur yang memberikan dampak
dalam kegiatan belajar, yaitu:
(1) Teknik mengajar
(2) Kurikulum
(3) Interaksi serta komunikasi antar guru dengan siswa
(4) Interaksi serta komuniksi antar siswa dengan guru
(5) Peraturan terkait kedisiplinan yang diterapkan di sekolah
(6) Sarana pembelajaran
(7) Jadwal sekolah
(8) Standar Pendidikan yang melebihi ukuran umum
(9) Kondisi bangunan,
(10)Cara belajar
(11)Pekerjaan rumah (PR)

c) Faktor masyarakat
Beberapa unsur-unsur yang memberikan pengaruh terhadap

kegiatan belajar antara lain:

16




(1) Kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam lingkungan
masyarakat
(2) Sarana media online

(3) Tipe kehidupan masyarakat

2.1.2 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran memiliki hubungan yang melekat pada kegigtan
pengajaran. Pengajaran adalah komponen dari kegiatan pembelajaran yang
saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Proses pengajaran
bergantung pada tempat pembelajaran terjadi. Menurut Jaya (2019),
Pembelajaran adalah suatu usaha yang tujuan utamanya untuk mendukung
dan memfasilitasi munculnya perilaku belajar pada individu, atau usaha
dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan bagi seseorang.

Lebih lanjut, menurut Rusmining (2020) menyatakan bahwa
Pembelajaran adalah upaya untuk mengatur lingkungan sehingga kegiatan
belajar at berkembang dan mencapai hasil yang maksimal. Sedangkan
Ariani, et al. (2022) mendefinisikan pembelajaran adalah proses yang
melibatkan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan pendidikan
mereka, yang bertujuan menghasilkan peralihan perilaku menuju kearah
yang lebih positif.

Pada dasarnya, pembelajaran merupakan proses di mana individu
dengan bimbingan guru, mengalami perubahan perilaku menuju pemantapan
diri secara komprehensif melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya
(Setiawan, 2019).

Dari argument para ahli di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu hubungan antar pendidik, peserta didik, serta lingkungan,
dengan tujuan dalam mengembangkan perilaku belajar pada individu.

Matematika menjadi salah satu pelajagan penting dan harus dipahami
oleh siswa di tiap-tiap tingkat pendidikan. §ata "matematika" berasal dari
bahasa Latin "mathematica", yang diambil dari kata Yunani "mathematike"
yang berarti studi atau pembelajaran. KBBI mendeskripsikan matematika

yaitu disiplin bidang ilmu yang terkait dengan prosedur dan hubungan
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bilangan yang diterapkan dalam meyelesaikan masalah yang melibatkan
bilangan.

Menurut Dewi dan Ardiansyah (2022) Matematika adalah bidang yang
berkaitan pada analisis bentuk dan struktur abstrak yang memiliki hubungan
dengan elemen-elemen tertentu. Selaras dengan itu, menurut Rohma, et al.
(2021) mengemukakan Matematika merupakan dasar ilmu fundamental yang
penting untuk kemajuan teknologi saat ini. Matematika memainkan peran
krusial dari segala bentuk disiplin ilmu serta memperkaya logika manusia.

Menurut Ernawati, et al. (2021), Matematika adalah disiplin ilmu yang
dipelajari melalui proses berpikir atau penalaran yang dilaksanakan dengan
cermat, jelas, dan akurat. Dalam matematika, kita memanfaatkan lambang
atau simbol yang memiliki arti khusus untuk menyelesaikan segala jenis
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan angka. Lebih lanjut, Daimah
& Suparni (2023) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika adalah
suatu kegiatan antar pendidik dengan peserta didik dimana terjalin suatu
kolaborasi dan hubungan yang saling bekerja sama dalam membangun cara
berpikir yang logis. Pendidik membuat model berpikir dengan memanfaatkan
teknik-teknik tertentu, dengan adanya interaksi ini, siswa berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa dengan belajar matematika pengetahuan setiap individu
dapat terasah serta berkembang secara maksimal, sehingga mereka dapat
memahami konsep materi ajar dengan cepat dan efisien.

Pembelajaran matematika membantu siswa memperoleh pemahaman
konsep, mengatasi masalah secara terstruktur, meningkatkan kemampuan
komunikasi, mengaitkan ide matematika dalam kontekstual, rta
mengekspresikan gagasan-gagasan matematisnya dengan efisien dalam
bentuk lisan maupun tertulis.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, menyebutkan tujuan dari

mempelajari matematika supaya kemampuan siswa dapat terasah seperti:

a. Memahami konsep-konsep matematik dengan melibatkan kemampuan untuk
menjelaskan hubungan antara berbagai konsep, serta menerapkan konsep atau
algoritma dengan fleksibilitas, keaketepatan, efisiensi, serta akurasi ketika
menyelesaikan berbagai permasalahan.
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b. Menggunakan pemikiran logis untuk mengenali model dan karakteristik, serta
melakukan operasi matematika guna memciptakan kesamarataan, merangkai
keterangan, atau menyajikan ide dan konsep matematika.

¢. Mengatas masalahan dengan cara memahami permasalahan terlebih dahulu,
kemudian membangun model matematika untuk menyelesaikannya, dan akhirnya
menafsirkan solusi yang diperoleh dengan tepat.

d. Berkomunikasi dengan cara memberikan penjelasan yang berkaitan dengan
penggunaan simbol, tabel, diagram, atau alat bantu lainnya dalam hal
menyampaikan ide-ide matematika.

e. Menunjukkan penghargaan terhadap peran penting matematika dalam kondisi
harian, dengan cara mengembangkan keingintahuan, pengamatan, dan hasrat yang
mendalam terhadap matematika, serta menunjukkan ketekunan dan kepercayaan
diri saat menghadapi dan menyelesaikan masalah.

Pendidik sebaiknya memilih dan menerapkan pendekatan, metode,
strategi dan teknik yang mengikutsertakan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dari segi kognitif, jasmani, dan sosial (Dewi & Ardiansyah,

2022).

2.1.3 Model Pembelajaran

Model pembelajaran yaitu elemen kunci dalam proses pembelajaran
yang memberikan panduan mengenai langkah-langkah kegiatan yang harus
dilakukan. Sawaludin, et al. (2022) menyebutkan bahwa Model pembelajaran
merupakan struktur atau format pengajaran dimana telah dirancang dimulai
pada pendahuluan hingga penutup oleh guru untuk menjaga keteraturan kelas
dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Menurut Sutikno (2019) Model pembelajaran merupakan sebuah
kerangka teoritis dimana mengilustrasikan langkah-langkah terstruktur untuk
membentuk pengalaman belajar yang efektif dalam pencapaian target
pembelajaran yang spesifik. Selanjutnya, Menurut Octavia (2020), Model
pembelajaran merupakan suatu struktur abstrak dimana menggambarkan
langkah terencana untuk mengelola serta mengatur pengalaman belajar yang
diranﬁg guna mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, model
pembelajaran menjadi elemen dari pola desain pembelajaran secara
terstruktur mengilustrasikan tahapan pengajaran sehingga siswa terbantu
dalam membangun pemahaman, mengembangkan gagasan, dan memperkuat
logika (Isrok’atun & Rosmala, 2020). Model pembelajaran yang diterapkan

pengajar pada saat kegiatan pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi
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guru, keadaan siswa, jenis media yang digunakan, serta materi yang
diajarkan.

Berdasarkan argument tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran yaitu sebuah kerangka konseptual disusub secara terorganisir
dalam perencanaan proses pembelajaran, dimana berfungsi sebagai panduan
dalam penerapan kegiatan pembelajaran oleh pendidik.

Model pembelajaran menyajikan siklus atau prosedur dalam
sekumpulan aktivitas pembelajaran. Ini meliputi aktivitas yang wajib
diterapkan oleh pendidik dan juga siswa, jabaran proses kegiatan, serta
tanggung jawab khusus yang wajib diselesaikan oleh murid. Model
pembelajaran berfungsi sebagai panduan untuk perancangan dan penerapan
prosedur pembelajaran secara sistematis. Hal ini dipastikan bahwa kegiatan
pembelajaran dapat dilaksanakan secara terarah hingga mencapai evaluasi

ir untuk melihat pencapaian pembelajaran yang diinginkan.
a. Model Pembelajaran Treffinger
1) Pengertian Model Pembelajaran Treffinger
Ariani et al. (2020) berpendapat bahwa model pembelajaran

Treffinger adalah pendekatan pengajaran berbasis masalah dengan

bertujuan untuk meningkatkan imajinasi peserta didik melalui

pengembangan kapasitas kepandaian dan keterampilan sikap ketika
menyelesaikan segala bentuk permasalahan.
Menurut Amin & Sumedap (2022) Model pembelajaran

Treffinger menjadi bagian dari sedikit model dimana secara langsung

mengatasi tantangan kreatif dan menyarankan rekomendasi praktis

tentang cara menggapai integrasi yang efektif. Lebih lanjut, Shoimin

(2018) menyatakan bahwa Model pembelajaran Treffinger merupakan

pendekatan pengajaran yang berasal dari model pembelajaran kreativ

yang berfokus pada pengembangan psikologis dan penekanan pada
kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran Treffinger sebenarnya memiliki kesamaan
dengan model Creative Problem Solving yang digagas oleh Osborn.

Keduanya bertujuan mendorong siswa untuk berimajinasi ketika
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memecahkan suatu masalah, meskipun masih terdapat perbedaan pada
penyusunan sintaksis yang mereka terapkan. Model pembelajaran
Treffinger digunakan dalam hal mencari penyelesaian dari suatu pokok
permasalahan dengan menciptakan penyelesaian akurat, dengan
mempertimbangkan komponen esensial yang sering dijumpai pada
zona sekitar, kemudian menghasilkan berbagai ide-ide, mencari
penyelesaian yang sesuai, dan mengimplementasikannya dengan
praktis (Huda, 2017).

Dari berbagai argument para ahlitersebut, diperoleh simpulan
yang menyatakan jikalau model pembelajaran Treffinger adalah metode
pengajaran yang memotivasi siswa dalam menggunakan akal kreatifnya
ketika memecahkan masalah, menghubungkannya pada situasi nyata di

sekitar mereka, serta menciptakan solusi yang sesuai dan efektif.

2) Karakteristik Model PembelajarTmffinger

Keistimewaan atau karakter yang menjadi ciri khas dari model
pembelajaran treffinger ini yaitu menggabungkan takaran pengetahuan
dan sikap peserta didik dalam mencari penyelesaian Ketika mengatasi
suatu pemasalahan, dimana masing-masing siswa diberi kebebasan
dalam berimajinatif ketika memecahkan pokok masalah dengan cara-
cara yang diinginkan, pendidik memiliki kewajiban bertanggung jawab
dalam membimbing semua siswa ke arah yang benar sesuai rencana dan
bukan lari dari konflik atau masalah (Ariani, et al., 2020).

Karakteristik yang unggul dari model ini adalah usahanya dalam
mengintegrasikan segi pengetahuan dan sikap siswa dalam melacak
pendekatan penyelesaian masalah (Huda, 2017). Model ini memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengaplikasikan kreativitas mercka
dalam menyelesaikan masalah mereka sendiri. Penting bagi guru untuk
memastikan bahwa siswa tetap fokus pada esensi masalah yang harus
diatasi, dan bertanggung jawab dalam membimbing mereka selama

proses ini.
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1
3) Ciri-Ciri Model Pembelajaran Treffinger

Model pembelajaran treffinger memiliki ciri-ciri yang diketahui

mampu menanamkan kreativitas dari peserta didik menurut Ariani, et

al. (2020) adalah sebagai berikut:

a) Fasih atau mampu memecahkan permasalahan.

b) Memiliki asumsi atau gagasan tanggapan yang banyak.

¢) Tidak takut dalam menyampaikan pendapat baru.

d) Memakai konsep atau gagasan yang didapatnya melalui belajar kelompok
juga role playing atau bermain peran.

¢) Mampu meciptakan sebuah kisah dan juga menuangkan pendapat dalam
menyelesaikan persoalan.

f) Berani mengemukakan pertanyaan searah dengan materi yang dipelajari
atau dikerjakan.

g) Menempatkan diri dengan kejadian persoalan serta mampu mengenali
persoalan.

h) Berani, dengan cara peserta didik rala menanggapi persoalan.

1) Memiliki keingintahuan atau penyelidikan dengan membuat asumsi atau
pertanyaan.

J) Membagikan masukan atau saran serta open dengan segala pengetahuan.

k) Mempunyai pemahaman dan kewajiban atau tugas dalam menuntaskan
atau memperbaiki permasalahan.

1) Rileks dan mampu mengontrol emosi dalam menyelesaikan masalah.

m) Aman saat peserta didik menyampaikan asumsi atau pendapat.

n) Menerapkan segala yang telah dipelajari dalam permasalahan, serta
menemukan cara.

0) Menyelesaikan masalah tersebut. Peserta didik akan mengaplikasikan atau
menerapkan apa yang ia pelajari untuk memcahkan masalahnya sendiri.

4) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Treffinger

Adapun kelebihan model pembelajaran freffinger menurut Amin

& Sumedap (2022) adalah:

a) Memhadirkan peluang kepada siswa untuk memahami konsep
melalui berbagai cara penyelesaian dalam memecahkan suatu
salah.

b) Mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

c) Menstimulasi kecakapan siswa dalam menggunakan pikirannya
dengan menyajikan permasalahan pada tahap pendahuluan
pembelajaran dan memberikan kebebasan bagi siswa untuk
membuat solusi mereka sendiri.

d) Meningkatkan keterampilan siswa dalam menentukan masalah,

mengumpulkan informasi, menganalisis informasi, merumuskan
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jawaban sementara, dan melakukan eksperimen untuk mencari
alternatif solusi terhadap masalab.

e) Memberikan motivasi kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan
yang telah mereka peroleh dalam konteks atau kondisi yang

berlainan.

Adapun kelebihan model pembelajara treffinger menurut

Shoimin (2018) yaitu:

a) Menganggap kreativitas sebagai bagian dari usaha dan hasil
pembelajaran.

b) Berlaku untuk semua siswa, tanpa memandang asal usul dan taraf
kemampuan mereka.

c) Menggabungkan komponen pengetahuan serta sikap dalam

rtumbuhannya.

d) Secara bertahap melibatkan kemampuan berpikir konvergen dan
divergen dalam proses penyelesaian masalah.

e) Prosedur pengembangannya terstruktur, dimana setiap tahap
menggunakan beragam metode serta mekanisme yang beragam
disesuaikan secara fleksibilitas.

Kelemahan model pembelajaran treffinger ~ dalam
implementasinya menurut Lestari, et al. (2023) diantaranya:

a) Pada penerapannya, model ini memerlukan tempo yang cukup lama
daripada metode pengajaran tradisional.

b) Memerlukan pengaturan kelas yang lebih ketat agar tidak menjadi
terlalu kacau.

c) Memerlukan fasilitator yang terlatih untuk memandu proses

mbelajaran dan memastikan bahwa siswa dapat mengikuti

langkah-langkah yang diusulkan.

Kelemahan model pembelajaran treffinger menurut Hanafi, et al.
(2017) yaitu:
a) Tingkat pengetahuan atau kecerdasan peserta didik dalam

menyelesaikan masalah memiliki beragam perbedaan.
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b) Peserta didik sering kali tidak siap dalam mengatasi tantangan baru

di lapangan.

c) Model Treffinger tidak cocok diimplementasikan pada siswa di

tingkat awal, seperti TK dan SD.

d) Waktu

yang diperlukan untuk mempersiapkan siswa untuk

mengikuti tahapan model Treffinger cukup lama.

5) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Treffinger

Adapun yang menjadi langkah-langkah model pembelajaran

Treffinger menurut Amin & Sumedap (2022 yaitu:
a) Tahap I: Basic Tools

Fase ini yang menjadi landasan pengembangan pembelajaran

kreatif,

tujuannya adalah mempersiapkan materi yang akan

diajarkan. Tahap pembelajaran ini mencakup:

(1) Pendidik menampilkan sebuah masalah yang tidak memiliki

solusi tunggal.

(2) Pendidik membantu peserta didik untuk menyampaikan

pendapat dalam diskusi dan menilai masing-masing kelompok.

Metode yang digunakan pada tahap ini terdiri atas:

(a)

(b)

(c)

(d)

Pemanasan yaitu tahap awal memulai dengan mengajukan
berbagai soal yang menarik kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran.

Pemikiran dan Perasaan Terbuka yaitu memungkinkan
beragam alternatif jawaban yang diungkapkan melalui akal
dan pandangan.

Sumbang Saran yaitu adanya keterbukaan untuk
menyalurkan, mendapatkan, dan mengembangkan beragam
ide-ide.

Teknik Penyusunan Sifat yaitu upaya untuk tetap terbuka

dan peka terhadap konsep dan kondisi lingkungan sekitar.
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b) Tahap 1I: Practice with Process

a fase ini siswa diberi peluang dalam menggunakan kemampuan
yang telah dipelajari pada tahap I dalam konteks nyata. Tahap
pembelajaran ini mencakup:

(1) Pendidik memandu peserta didik ketika berunding dengan
mencari contoh serupa yang mudah dipahami oleh siswa.

(2) Pendidik mengajak peserta didik menciptakan contoh relevan
yang berkaitan dengan lﬂ'nsep nyata.

Teknik yang diterapkan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

(a) Analisis morfologi adalah kajian tentang rupa dan pola
yang memungkinkan siswa untuk mencari penyelesaian
masalah serta menemukan gagasan baru dengan meneliti
lebih mendalam rupa dari masalah yang ada.

(b) Bermain peran atau sosiodrama yaitu kecakapan dalam
mengatasi proses kognitif dan emosional yang kompleks

secara efektif.

c) Tahap III: Working with Reals Problems

Fase ini, siswa menggunakan kecakapan yang diperoleh melalui

kegiatan belajar pada dua fase sebelumnya dalam menyelesaikan

masalah situasi dunia nyata. Tahap mengorganisasi dan mengelola

informasi serta ide-ide secara terstruktur, sehingga siswa merasa

terbantu dalam memahami masalah dengan cara yang lebih kreatif.

Tahap ini terdiri dari lima fase, yaitu:

(1) Menemukan Fakta yaitu mengumpulkan informasi yang relevan
dengan masalah.

(2) Menemukan Masalah yaitu mengidentifikasi dan merumuskan
masalah yang sebenarnya.

(3) Menemukan Gagasan yaitu mengembangkan berbagai ide dan
kemungkinan solusi.

(4) Menemukan Jawaban yaitu menyaring dan memilih solusi yang

paling efektif.
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(5) Menemukan Penerimaan yaitu mengimplementasikan solusi
dan mengevaluasi hasilnya.
b. Model Pembelajaran Konvensional
1) Pengertian Model Pembelajaran Konvensional

Fahrudin et al. (2021), pembelajaran konvensional adalah metode
pembelajaran yang sangat verbalis dan monoton. Metode ini biasanya
bergantung pada ceramah guru dalam penyempaian materi ajar.

Model pembelajaran konvensional adalah metode pengajaran di
mana materi disampaikan melalui ceramah, dengan pola yang
menempatkan pendidik dalam posisi dominan sebagai pengajar. Dalam
model ini, murid hanya berperan sebagai pendengar, yang
mengakibatkan kemampuan berpikir siswa tidak berkembang secara
optimal (Siahaan, et al., 2022).

Menurut Yanuar (2023), Metode pengajaran konvensional adalah
pendekatan belajar dimana selalu didominasi oleh pendidik tanpa
melibatkan siswa, serta memiliki kontrol penuh atas penyajian materi
pembelajaran. Dalam model ini, pengajar menentukan materi yang
harus disampaikan kepada siswa dan urutan langkah yang harus diikuti.
Proses belajar didominasi oleh pengajar, dengan siswa mendengarkan
dengan cermat dan mencatat materi penting. Dampaknya bagi siswa
yaitu terlihat pasif, hanya mendengarkan ceramah pendidik, yang
membuat mereka bosan dan bergantung pada pengajar.

Dari argument para ahli tersebut, disimpulkan bahwa Model
pembelajaran konvensional yaitu metode pengajaran dengan ceramah
dimana didominasi oleh pendidik sebagai pengajar, sementara siswa

cenderung pasif.

2) g'i-Ciri Model Pembelajaran Konvensional
Menurut Purmomo, et al. (2022) Adapun ciri-ciri model

pembelajaran konvensional secara umum, yaitu:
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a) Siswa berperan menerima wawasan tanpa keterlibatan aktif, yaitu
mereka mendapatkan pengetahuan dari pengajaran pendidik dan
dianggap memiliki informasi serta kecakapan yang sesuai dengan
kriteria standar yang ditetapkan.

b) Pembelajaran dilakukan dengan individu.

¢) Pengajaran cenderung sangat teoritis dan abstrak.

d) Watak siswa dibentuk melalui kebiasaanya.

e) Kebenaran dianggap sebagai mutlak dan ilmu dianggap sebagai
sesuatu yang final.

f) Guru berperan sebagai pengatur proses pembelajaran.

g) Motivasi siswa cenderung berasal dari faktor ekstrinsik.

h) Interaksi antar siswa minim.

i) Tidak ada penggunaan kelompok kerja sama.

j) Keterampilan sosial jarang diajarkan secara langsung.

k) Guru sering tidak mengamati atau ikut campur dalam proses belajar
kelompok.

2.14 Kemampuan Literasi Numerasi
a. Pengertian Kemampuan Literasi Numerasi

Menurut Syofra & Ninggolan (2023), mendefinisikan kemampuan
literasi numerasi sebagai kecakapan individu dalam menginterpretasikan
fakta yang melibatkan simbol dalam matematika, perumusan setiap
masalah, menganalisis masalah, dan mencari penyelesaian untuk masalah
tersebut. Kemampuan literasi numerasi melibatkan kemampuan dalam
menerapkan prinsip, dasar, serta proses matematika dalam situasi sehari-
hari, seperti memahami dan menginterpretasikan data dalam bentuk tabel
atau diagram, dan kegiatan lﬁ'lya (Rohim, et al., 2021).

Sejalan dengan itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2017) menyatakan bahwa Literasi numerasi adalah kemampuan serta
pengetahuan dalam memanfaatkan segala bentuk simbol matematika dasar
dan angka dalam mencari penyelesaian masalah yang erat kaitannya

dengan aplikasi nyata dalam kondisi sehari-hari, dan memeriksa serta
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memahami informasi yang dipaparkan dalam beragam bentuk seperti
grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya untuk kemudian memanfaatkan hasil
analisis dalam memprediksi dan membuat keputusan terkait permasalahan
yang diangkat. -

Menurut Rezky, et al. (2022) menyatakan bahwa Kemampuan
literasi numerasi adalah kecakapan seseorang dalam memahami masalah,
menginterpretasikannya, mengimplemenaikannya, dan menganalisis
permasalahan dengan memanfaakan simbol, bahasa, atau model
matematika dalam berbagai bentuk komunikasi, baik secara verbal
maupun tertulis, serta terlibat dalam konteks sehari-hari.

Lebih lanjut, Yasin, et al. (2023) menyatakan bahwa Literasi

erasi adalah kemahiran individu dalam memanfaatka penalaran untuk
menganalisis dan memahami pernyataan dengan mengikutsertakan
manipulasi simbol atau notasi matematika yang sering digunakan dalam
kondisi sehari-hari, serta mengungkapkan pernyataannya secara lisan atau

tertulis.

Menurut Asriyanti, et al. (2023) Literasi numerasi adalah

mampuan untuk memahami cara menggunakan simbol serta angka
matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Selain itu, Menurut
Nastiti &d)wiya_nti (2022) menyatakan bahwa Kemampuan literasi
numerasi diartikan sebagai kemampuan dalam menerapkan konsep
bilangan dan keterampilan operasi matematik dalam situasi sehari-hari,
serta kemampuan untuk menafsirkan informasi kuantitatif yang ada di

sekitar siswa.

Berdasﬁan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi numerasi adalah kecakapan siswa untuk mengatasi
masalah dala berbagai situasi kehidupan sehari-hari dengan
memanfaatkan angka dan simbol yang berhubungan dengan konsep

matematik.

Dalam matematika, kemampuan literasi numerasi dipandang sangat

krusial karena matematika bukan hanya memerlukan penguasaan rumus,
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tetapi juga pemahaman yang komprehensif terkait konsep-konsep
matematika. Kemampuan literasi numerasi juga memberikan bantuan
kepada siswa dalam memahami bagaimana peran matematika
berkontribusi pada pemecahan masalah schari-hari (Pulungan, S.A.,

2022).

. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

Indikator kemampuan literasi numerasi menurut Kalsum dan
Sulastri (2023), yaitu:
1) Menangani masalah sehari-hari dengan menggunakan angka dan
simbol yang berkaitan dengan matematika dasar.
2) Memeriksa d%yang dipaparkan dalam berbagai format, seperti grafik,
table, bagan, dan lain-lain.
3) Menginterpretasikan hasil analisis untuk meramalkan dan membuat
keputusan.
Menurut Syafitri, et al (2023) menyatakan bahwa indikator
kemampuan literasi numerasi sebagai berikut:
1) Komunikasi
2) Representasi
3) Penggunaaan operasi dan simbol, bahasa formal, dan bahasa teks.
4) Proses berpikir logis dan memberikan alasan.
Merujuk pada pendapat tersebut, berikut dipaparkan indikator
kemampuan literasi numerasi yang akan digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1) Menangani masalah schari-hari dengan menggunakan angka dan
simbol yang berkaitan dengan matematika dasar.
2) Memeriksa d%yang dipaparkan dalam berbagai format, seperti grafik,
table, bagan, dan lain-lain.

3) Menginterpretasikan hasil analisis untuk meramalkan dan membuat

keputusan.
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2.1.5 Materi Penelitian

a. STATISTIKA
Statistika merupakan bidang yang lebih focus pada teknik untuk
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, menganalisis, dan membuat
kesimpulan dagidata.
1) Pengertian%ia
Data adalah berbagai kumpulan informasi yang memberikan
gambaran mengenai suatu kondisi atan masalah tertentu. Populasi
adalah keseluruhan topik dimana memiliki tabiat atau kepribadian yang
sama dan menjadi subjek observasi. Sampel merupakan elemen
populasi yang dipilih untuk observasi langsung dan fundamental untuk
menyusun kesimpulan.
Macam-macam data:
46
a) Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah jenis data berupa angka atau yang dapat
diukur dalam bentuk numerik, misalnya data nilai ujian, data tinggi
badan, atau data jumlah populasi.
b) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang terdiri dari deskripsi atau kalimat,
bukan angka. Contohnya adalah data mengenai minat seseorang,
pendapat tentang suatu topik, atau deskripsi tentang karakteristik
seseorang.
2) Penyajian Data
Tujuan penyajian data adalah untuk mereduksi kompleksitas dan
titas data sehingga lebih mudah dipahami oleh pembaca. Data bisa
disajikan dalam berbaga&rmat, seperti tabel, grafik dan diagram, serta
narasi yang terstruktur. Penyajian data dapat disajikan dalam beberapa
bentuk:
a) Tabel
Tabel yaitu pengaturan segala informasi dalam format baris

dan kolom. Penyajian data menggunakan tabel melibatkan

pengelompokkan data serupa dalam baris dan kolom yang sama,
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sehingga setiap kelompok memiliki jumlah atau frekuensi yang
ﬁ:atat dengan jelas. Contoh : informasi nilai ujian sekolah pelajaran
matematika dari siswa kelas IX suatu SMP.

Tabel 2.2 Tabel Banyak Siswa di Kecamatan Suksada Menurut

Tiniak Sekolah dan Jenis Kelamin

SD 875 687 1562
SMP 512 507 1019
SMA 347 342 689
SMK 479 427 903

Jumlah 2210 1963 4173

b) Diagram Batang
Dalam diagram batang, data direpresentasikan sebagai persegi
panjang vertikal dengan lebar yang konsisten. Masing-masing
batang harus terpisah satu sama lain dan memiliki jarak yang

konsisten. )
Frekuensi

HREBROON®

Nilai
5 6 7 8 9 10

Gambar 2.1 Diagram Hasil Tes Siswa

c) Diagram Lingkaran
Data akan disajikan dalam bentuk lingkaran dalam diagram
lingkaran yang dibagi menjadi kelompok-kelompok berdasarkan

kelompoknya masing-masing.

M Ketela ®Jagung ™ Padi = Gandum

Gambar 2.2 Diagram Lingkaran Hasil Pertanian
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d) Diagram Garis
Diagram garis adalah graﬁ]ﬁang menampilkan hubungan antara
titik data dengan garis lurus yang menghubungkan satu tigik dengan
titik lainnya. Dalam diagram garis, sumbu horizontal (X) dan sumbu

vertikal (Y) saling berpotongan secara tegak lurus.

Nilai

y O R
Gambar 2.3 Diagram Garis Nilai Matematika Siswa

3) Ukuran Pemusatan Data

Ukuran pemusatan data merupakan nilai yang merepresentasikan
pusat dari sekumpulan data. UHran pemusatan data yang sering
dijumpai secara umum mencakup rata-rata (mean), median, dan modus.
a) Rata-Rata (Mean)

Rata-rata (mean) diperoleh dengan membagi total jumlah data

dengan jumlah data yang tersedia. Adapun rumusnya scbagai

berikut:

)?=XI_+X2+"'+Xn (2-1)

n

b) Median
Median merupakan nilai tengah dalam sekumpulan data yang telah
diurutkan dari yang kecil hingga yang besar.
(1) Banyak ukuran data (n) ganjil, sehingga mediannya yaitu

ukuran ditengah. Adapun rumusnya sebagai berikut:

n+1

Nilai Median (Me) = - 2.2)

(2) Jika banyak ukuran data (n) genap, sehingga median adalah nilai

yang berada ditengah. Adapun rumusnya sebagai berikut:

xn+ x£+1
Nilai Median (Me) = % (2.3)

(3) Untuk data dalam distribusi frekuensi. Adapun rumusnya yaitu:
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TL

Mc=b+(5j) p (2.4)

¢) Modus
Modus merupakan nilai-nilai dalam kumpulan data yang paling
sering muncul atau memiliki frekuensi terbesar. Untuk data dalam

tabel distribusi frekuensi, dapat diterapkan rumus berikut:

Mo=b+p (25) 25)
4) Ukuran Penyebaran Data
Ukuran penyebaran adalah ik yang mengindikasikan sejauh
mana nilai-nilai data tersebar dari pusatnya atau berapa besar variasi
nilai data dibandingkan dengan nilai pusatnya. Beberapa ukuran
penyebaran data yang umum digunakan meliputi:
a) Jangkauan/Range
Jangkauan atau range merupakan perbedaan antara nilai data
maksimum dan nilai data minimum dalam suatu kumpulan data.

J= anx - Xmm (2.6)

b) Kuartil ”
Kuartil merupakan ukuran posisi yang membagi sekumpulan data
yang telah diurutkan dari yang terendah hingga tertinggi menjadi
t bagian yang sama besar.

(1) Kuartil data tunggal

Rumus:
Qi=data ke-?%), dengani=123 (2.7
(2) Kuartil data kelompok
Rumus:
- Fi .
Qi=Tb+p (4)'(0 ) ) dengani=1.2.3 (2.8)
I
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2.2 Kerangka Berpikir

Dalam menggambarkan bagaimana proses pemikiran peneliti dalam

penelitian ini, diperlukan suatu kerangka berpikir. Kerangka berpikir yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu:

Peneliti Bertindak Perangkat 1.ATP o
sebagai Guru —»|  Pembelajaran [ ™| 2.Modul Ajar | 1. Kisikisi Tes
3.LKPD [
I
]
A 1. Naskah tes
- Sampel |
Populasi L (2 Kelas) 2. Kunci Jawaban
(3 Kelas)
Tes Awal
¥ L Vl'd4' kah I@: Rasional
alidasi naskal 1tas Rasiona:
KEI?S Kelas tes secara 2.Ujt coba Instrumen
Eksperimen Kontrol Logis/Rasional a. Uji Validitas
T I b. Uji Reliabilitas
c. Tingkat Kesukaraan
Hasil Kemampuan Literasi Numerasi Uji_
Normalitas
1. Pengolahan Hasil Tes Ya
untuk Setiap Siswa \
2.  Rata-rata Hasil Tes .
. Uji
Varians dan .
. Homogenitas
Simpangan Baku
Ya
A 4
Proses Pembelajaran
[
v v
Model Pembelajaran Model Pembelajaran
Treffinger Konvensional
I ¥ T
X ~ Ya .
Tes Akhir Uji > Uji
Normalitas Homogenitas
A ]
1. Pengolahan Hasil Tes untuk Ya i
Setiap Siswa -
2. Rata-rata Hasil Tes Pengujian
Varians dan Simpangan Baku Hlp()le&'l_&'
Parametrik
Menggunakan
Uji t
Independent
Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, diuraikan bahwa peneliti
bertindak sebagai guru dengan terlebih dahulu menyiapkan segala perangkat
pembelajaran, yaitu ATP, modul ajar, LKPD, kisi-kisi tes, naskah tes dan kunci
jawaban. Kemudian, disusun tes terbagi atas dua macam yaitu pretest dan
posttest. Pada tes awal dilakukan validasi naskah tes secara logis dan rasional
oleh validator. Sedangkan tes akhir terlebih dahulu dilakukan validitas rasio%
dan dilakukan pengujian instrumen untuk menilai kelayakan tes, mencakup uji
validitas, uji reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda tes.

Pada penelitian ini, jumlah populasi terbagi dari 3 kelas, sehingga peneliti
lakukan penarikan sampel dengan menentukan 2 sampel yang akan menjadi
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum menerapkan model
pembelajaran, diberikan tes awal pada keduaﬁlas yang menjadi sampel
penelitian dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan awal siswa dan
untuk membandingkan apakah kemampuan kedua kelas setara atau tidak.

anjutnya, dilakukan pengolahan hasil tes untuk semua siswa dengan
menentukan nilai rata-rata siswa, varians dan simpangan baku. Setelah didapat
hasil tes awal maka dilakukan uji normalitas. Jika data menunjukkan
berdistribusi normal, maka tahapan selanjutnya dengan melaksana]r@ uji
homogenitas. Apabila data menunjukkan homogenitas, selanjutnya proses
pembelajaran dilanjutkan dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger
untuk kelas eksperimen sedangkan untuk kelas control diberikan perlakuan
model pembelajaran konvensional

Setelah dilaksanakannya kegiatan pengajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka posttest di berikan bagi kedua kelas. Dilakukan pengolahan
pada hasil tes akhir untuk semua siswa dengan menentukan nilai mean siswa,
varians dan simpangan baku. Selanjutnya, dari hasil tes akhir dilakukan uji
normalitas. Apabila data terdistribusi normal, maka tahapan selanjutnya adalah
melaksanakan uji homogenitas. Karena data menunjukkan homogen,
pengujian hipotesis dilanjutkan dengan memanfaatkan uji hipotesis statistik

parametrik, yaitu Uji ¢ independent.
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2.3 Hipotesis
Dalam penelitian ini, yang menjadi hipotesis penelitiannya yaitu “Ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan

literasi numerasi siswa”.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Tujuan dari diadakannya penelitian eksperimen adalah untuk
menilai dampak perlakuan tertentu terhadap hasil yang diamati (Rasyid,
2022).

Desain penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-experimental)
dengan menggunakan desain pretest-posttest control group design untuk
mengevaluasi pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap

mampuan literasi numerasi siswa. Menurut Nuruddin, et al. (2021),
Quasi eksperimen didefinisikan sebagai penelitian eksperimen yang
melibatkan perlakuan, evaluasi sebab, dan unit eksperimen, tetapi tidak
menggunakan randomisasi untuk membuat perbandingan yang diperlukan
untuk menagik kesimpulan tentang perubahan yang disebabkan oleh

rlakuan. Berikut ini adalah desain penelitian yang disajikan pada tabel
grikut.
Tabel 3.1 Desain Penelitian

kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen P, Re P
Kontrol Ps . Py

(Sumber: Sugiono, 2019)
Keterangan:
87
P1 = Pretest untuk kelas eksperimen
P2 = Posttest pada kelas eksperimen
R = Model Pembelajaran Treffinger
.. =Model Pembelajaran Konvensional
P13 = Pretest untuk kelas kontrol

P4 = Posttest untuk kelas kontrol




3.2 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis variabel
meliputi variabel bebas (Independent vanﬁle) dan variabel terikat
(Dependent variable). Adapun penjelasannya yaitu:

32.1 Variabel Bebas (Independent Variable)
Penenlitian ini menggunakan variabel bebas (X) atau
Independent Variable adalah Model Pembelajaran Treffinger.
322 Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Penenlitian ini menggunakan wvariabel terikat (Y) atau
Dependent Variable adalah Kemampuan Literasi Numerasi Siswa.
323 Variabel Kontrol
Penenlitian ini menggunakan variabel kontrol adalah Guru,

materi ajar, dan tujuan pembelajaran.

% Populasi dan Sampel
3.3.1.Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini mencakup semua siswa kelas VII di
UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli TA. 2023/2024, yang jumlah 73
siswa dan terbagi dalam 3 kelas, seperti ditujukan pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3.2 Keadaan siswa kelas VII 51 UPTD SMP Negeri 2
Gunungsitoli tahun pelajaran 2023/2024
Jumlah

No Kelas Laki-laki Perempuan [otal
I 7A 10 1 21
2 7-B 8 2 20
3 7-C 10 10 21

Jumlah 62

(sumber: Tata usaha UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli)

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Teknik sampling yang digunakana
adalah Pmbﬁz’!iry Sampling. Menurut Abdullah, et al. (2022)
Probability Sampling merupakan metode pengambilan sampel
memiliki

probabilitas dengan tiap-tiap komponen populasi
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kesempatan yang sama untuk termasuk dalam sampel. Teknik
pengambilan sampelnya menggunakan Simple Random Sampling.
Menurut Sahir (2021) menyatakan bahwa Simple random sampling
adalah metode pemilihan sampel di mana setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih secara acak, tanpa

memperhatikan strata atau kelompok tertentu.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang dimanfaatkan yaitu
tes kemampuan literasi numerasi dalam bentuk essay test. Tes yang
digunakan dibuat dengan memperhatikan kisiﬁisi dan kurikulum yang
sedang berlaku di satuan pendidikan tersebut. Tes yang diterapkan pada
penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
3.4.1.Tes Awal (Pre-test)

Pretest diberikan kepada sampel yang terdiri dari dua
kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes
ini berupa essay test sebanyak tiga butir soal secara tertulis. Tujuan
pemberian tes ini yaitu untuk mengidentifikasi apakah data sampel
berdistribusi normal dan homogen.

3.4.2 Tes Akhir (Post-test)

Posttest diberikan kepada sampel yang terdiri atas dua
kelompok, yaitu keﬂ'npok eksperimen dan kelo kontrol. Tes
ini berupa essy fest yang terdiri dari tiga butir soal secara tertulis. Tes
ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui statistik yang dipakai
terhadap pembuktian hipotesis.

Selanjutbya, sebelum Pretest dan Posttest diimplementasikan
sebagai alat penelitian, validator perlu memvalidasi naskah tes
secara logis. Pengolahan hasil validasi logis dilakukan dengan
menjumlahkan mean skor yang didapatkan dari validator, yang
selanjutnya diubah ke dalam bentuk persen seperti pada tingkatan
dibawah ini yaitu:

_ Jumlah skor yang diperoleh

Validitas (V) = X100 %

Jjumlah skor maksimum

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Logis
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Setelah tes instrumen penelitian dinyatakan valid oleh

validator,ﬁelanjutnya tes diuji coba untuk menilai kelayakannya,
termasuk uji validitas, uji reliabilitas, perhitungan tingkat kesulitan,
dan perhitungan daya pembeda..
a. Uji Validitas Tes
Peneliti menggunakan uji validitas butir tes untuk menilai
kevalidan setiap butir tes. Untuk perhitungan validitas ini,
elasi Product Moment Pearson digunakan dengan tujuan

untuk mencari koefisien korelasi antara skor butir dan skor total

instrument, dengan persamaan seperti berikut:

N(EZXY)-(ZX) (ZY)
VINEXD)-(ZX)?LIN(EY?) - (2Y)F]

rxy = Tingkat korelasi antar x dan y

N = Banyak subjek

rxy = (3.1)

Keterangan:

X  =Jumlah skor yang diberikan untuk setiap soal
Y = Banyaknya skor total »
Y XY =Total perkalian yang terjadi antara skor x dan y
>X =Banyaknya total skor x
3>Y =Banyaknya total skor y
YX? =Banyaknya kuadrat x
3Y? =Banyaknya kuadrat y
Dengan taraf signifikan 5% (o = 0,05). Setiap butir tes dinyatakan
valid jika rhitung < Tiabel.
(Sahir, S.H, 2021)
b. Uji Reabilitas Tes
Pada penelitian ini, rumus Alpha digunakan untuk menguji

reliabilitasnya karena tes yang di pakai yaitu tes uraian. Dalam

mencari reliabilitas suatu tes maka memanfaatkan rumus, yaitu:

=) (-5 G2)

23
Untuk perhitungan varians skor butir soal digunakan rumus:
Z‘ N2
, lez—( il)
sf = ——— (3.3)

n
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Untuk perhitungan variansi skor total digunakan rumus:

2
P C)

=" (34

n

5

Dalam menafsirkan nilai reliabilitas, dibandingkan dengan
nilai rubel (1)) pada taraf signifikan 5% (o = 0,05) tes dianggap
reliabel jikar>r:.

(Lestari & Yudhanegara, 2017)
¢. Perhitungan Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran tes menunjukkan tingkat kesulitan suatu

butir soal, yang dihitung menggunakan rumus:
X
sM1

IK = (3.5)

(Lestari & Yudhnegara, 2017)

d. Perhitungan Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal yaitu mengukur seberapa baik item
soal dapat membedakan siswa dengan kemampuan rendah,

sedang,dan tinggi. Rumus yang digunakan, yaitu:

pp= A6 (3.6)
SMI

(Lestari & Yudhanegara, 2017)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu:

3.5.1 Sebelum memulai pelaksanaan elajaran, tes awal akan diberikan
kepada kedua kelas sampel, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

3.5.2 Setelah mendapatkan hasil Pretest dari kedua kelas, langkah selanjutnya
adalah dengan melakukan uji normalitas pada masing-masing kelas. Jika
kedua sampel menunjukkan distribus'ﬁlormal, langkah berkutnya adalah
dengan melakukan uji homogenitas. Namun, jika salah satu atau kedua
sampel tidak menunjukkan distribusi normal, maka akan dilakukan
penarikan sampel ulang.

3.5.3 Kemudian, Uji homogenitas dilakukan berdasarkan hasil tes awal kelas

eksperimen dan kontrol. Selanjutnya, diberikan perlakuan dengan model
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belajaran selama proses pembelajaran jika kedua sampel homogen.
Kelas eksperimen menerima model pembelajaran Treffinger, sementara
kelas kontrol menerima model pembelajaran konvensional. Namun, jika
kedua kelas tidak homogen, akan dilakuk narikan sampel ulang.

3.5.4 Setelah pemberian perlakuan selesai, maka kedua kelompok belajar yaitu
kelompok eksperimen dan kelgmpok control diberikan Posttest.

3.5.5 Setelah pemberian tes akhir, maka dilanjutkan dengan uji normalitas.
Jika kedua kelas menunjukkan distribusi no maka uji homogenitas
diberikan. Apabila, salah satu atau kedua kelas tidak berdistribusi normal
dan tidak homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan

3.5.6 Setelah kedua kelas terbukti homogen, maka pengujian hipotesis

metode non-parametrik.

dilakukan dengan statistik parametrik (uji 7 independent) dengan kriteria

pengujian adalah tolak Hodan terima Ha untuk keadaan sebaliknya.

3.6 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari:

3.6.1 Pengolahan Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Pengolahan hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa dinilai
melalui penskoran jawaban siswa untuk setiap butir soal. Rumus yang
digunakan dalam perhitungan nilai akhir hasil tes kemampuan literasi

numerasi yaitu:

N= skor perolg.‘mn % 100 (3.7)
skor maksimal

Keterangan:
N = Nilai Akhir

Setelah informasi tentang nilai siswa dikumpulkan, langkah
selanjutnya adalah mengelompokkan atau mengkategorikan nilai
berdasarkan rentang yang telah ditentukan. Berikut pengkategorian
yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan literasi

numerasi siswa, yaitu:
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3.6.2 Mean (Rata-rata Hitung)

Perolehan nilai mean didapatkan melalui perhitungan dengan
membagi total nilai seluruh data dengan jumlah data atau responden
yang ada. Untuk menentukan rata-rata hitung (mean) dari sebuah data,
maka dapat menggunakan rumus:

£x

(Supriadi, G., 2021)
3.6.3 Varians dan Simpangan Baku

Dalam mengetahui penyebaran data, varians dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:

T 39)
Rumus untuk simpangan baku, adalah:
x2 _M
s= [P (3.10)
N-1

(Ismai, 2018)
3.6.4 Uji Normalitas

Dalam melakukan uji normaistas pada penelitian ini yaitu dengan
menerapkan uji Liliefors. Berikut dipaparkan prosedur pengujiannya, yaitu:
a) aentukan taraf signifikan (o) dengan asumsi bahwa o = 5% (0,05)

Kriteria pengujian:
Jika Lo= Lhiung < Liabet maka Ho diterima
Jika Lo= Lhitung> Liabel maka Ho ditolak
b) Dapatkan frekuensi absolut dan kumulatif (fk) dengan mengurutkan data
dari yan%ecil hingga yang besar.

¢) Ubahlah skor menjadi bilangan baku (zi) menggunakan rumus:

X;j—x

Zi = (3.11)

s

d) aentukan nilai F(zi), jika harga zi positif maka diberlakukan penambahan

sedangkan jika harga zi negatif maka diberlakukan pengurangan.
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e) aentukan nilai S(zi) dengan menghitung proporsi tk didasarkan pada total
frekuensi seluruhnya.

f) Menentukan selisih antara |F(zi) — S(zi)l, kemudian melihat harga (Lt)
untuk n (banyak sampel) dengan taraf signifikan pada « = 0,05.

g) Menarik kesimpulan jika Ly < Li maka data berdistribusi normal.

(Ananda & Fadhli, 2018)
3.6.5 Uji Homogenitas

Penelitian ini menggunakan uji fisher.Adapun prosedur yang dapat
dilakukan, yaitu:
a) ntukan taraf signifikan yaitu a =0,

Kriteria pengujian:

Terima Ho jika Fhitung < Fuabel

Tolak Ho jika Fhitung> Frabel
b) Hitung varian masing-masing kelompok data menggunakan rumus:

=x)?
EXZ,T

2 _
s?= —1 (3.12)

Tentukan nilai Fhiwung yaitu:

varian terbesar

Fm‘mng ~ varian terkecil (.13)

c¢) Tentukan nilai Frabet dengan a = 0,05, dki = dkpembilang = na — 1 dan
dk> = dkpenyebut = np 1.
d) Menarik kesimpulan dengan kriteria
Jika Fhiung < Fubel Ho diterima.
Jika Fhitung > Fubel Ho ditolak.
(Ananda & Fadhli, 2018)

3.6.6 Pengujian Hipotesis

Langkah-langkah pengujian hipotesis statistik parametrik menggunakan
Uji t Independen adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Hipotesis statistik, yaitu:
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Ha : pu > pe (Hipotesis Utama)
Ho:pi=p (Hipotesisﬁlternatif)

b) Nilai tabel dittentukan dengan dk = n1 + n2 -2 dan o = 0,05

c) Kriteria pengujian yang digunakan yaitu Terima Ho dan tolak Hajika t<
ta (ak)- serta tolak Hodan terima Hi untuk semua keadaan sebaliknya.

d) Uji statistiknya dengan rumus:

t= A2 (3.14)
Jn T g
Dengan:
§2 = (n1-1)51% +(np—1)sp? (3.15)

nq+ np—2

(Sugiono, 2016)
3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.7.1. Lokasi Penelitian
a. Nama Sekolah :UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli
b. Alamat Jin Meteorologi - Onowaembo, Desa
Onowaembo, Kecamatan Gunungsitoli, Kota

Gunugsitoli, Sumatera Utara.

3.7.2 Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli
kelas 7 pada semester genap T.A 2023/2024. Adapun jadwal
penelitiannya yaitu:

Tabel 3.8 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Kelas Jam/Les Hari/Tanggal |

< Awal Eksperimen
Kontrol

Pertemuan | Eksperimen
1 Kontrol

Pertemuan | Eksperimen
I Kontrol

Pertemuan | Eksperimen
11 Kontrol

Pertemuan | Eksperimen
1Y Kontrol

Tes Akhir Eksperimen
Kontrol
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6]
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini diadakan di UPTD SME.Qlegeri 2 Gunungsitoli yang
terletak di Jalan Meteorlogi — Onowaembo, Kecamatan Gunungsitoli, Kota
Gunungsitoli, Sumatera Utara. UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli menjadi
salah satu sekolah menengah pertama yang lokasinya di kota Gunungsitoli,
dipimpin oleh Bapak Erwin Haryanto Zebua, S.Pd dan telah menjabat sejak
tahun 2024.

UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli ini dilengkapi dengan beberapa
sarana dan prasarana seperti ruang kelas, kantor kepala sekolah, kantor guru,
perpustakaan, laboratorium, lapangan olahraga danﬁin sebagainya. Sekolah
ini telah memperoleh berbagai pencapaian baik dalam bidang akademik
maupun non-akademik .
Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelas 7-A sebagai

kelompok eksperimen dan 7-B sebagai kelompok kontrol yang dimana mata
pelajaran matematika diasuh oleh Bapak Sarotona Telaumbanua. Materi
matematika yang disampaikan yaitu materi penggunaan data. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan selama dua pertemuan dalam seminggu dengan
kurung waktu 2 x 40 menit. Selama proses penelitian, peneliti mel@qanakan
penelitian selama 6 kali pertemuan, dimana 2 pertemuan dilakukan pemberian
pretest dan posttest, dan 4 kali pertemuan untuk pelaksanaan proses

pembelajaran.

4.1.2 Tes Awal Kemampuan Literasi Numerasi
Pada penelitian ini, diadakan tes awal sebelum diberikan perlakuan
model pembelajaran Treffinger. Pretest diberikan untuk masing-masing
kelompok yaitu kelompok ekspgeimen total siswa yang ikut serta sebanyak

21 siswa dan kelompok kontrol total siswa yang ikut serta sebanyak 20 siswa,




maka jumlah keseluruhannya yaitu 41 orang. Hasil pengolahan data untuk tes
awal dijabarkan berdasarkan point berikut.
a. Validasi Logis Tes
Sebelum tes awal ditetapkan sebagai instrumen penelitian,
peneliti telah melakukan validasi secaraglogis/rasional kepada ahli.
Validasi secara logis/rasional tes awal telah dilakukan oleh tiga validator,
yang terdiri dari dosen matematika sebnayak satu orang dan guru
matematika sebanyak dua orang. Begdasarkan hasil validasi oleh validator

(pengolahan data pada lampiran 9) maka diperoleh hasil yang dipaparkan

seperti pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Perolehan Validasi Logis Tes Awal
Validator % @riteria
1 958 angat Valid
2 94 4 Sangat Valid
3 94 4 Sangat Valid

Dari tabel di atas, disimpulkan perolehan persentase rata-rata
hasil validasi oleh validator pada tes awal berada padarentang 81% - 100%
sehingga dinyatakan “Sangat Valid” sehingga layak dipakai pada

penelitian.

b. Pengolahan Nilai Hasil Tes Awal
Berdasarkan pengolahan nilai pada tes awal (lampiran 10 — 13),
sehingga diperoleh haasil statistik deskriptifnya untuk setiap kelas

dipaparkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 42
Statistik Deskriptif Nilai Pretest Kedua kelas
Kelas N Mean Std. Deviasi Varians
Eksperimen 21 31.42 10,77 116,175
Kontrol 20 21,33 1094 119,792

Jika dibandingkan dengan pengolahan nilai menggunakan IBM
SPSS Statistic 26, maka diperoleh statistik deskriptif yaitu:
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Tabel 4.3 Descriptive Statistics Berbantuan IBM SPSS Statistic 26

N Range Min Max Mean Std.Deviation Variance

Kls Eks 21 3333 1333 4666 314248 10.77846 116.175
ik T 20 3334 666 4000 213300 10.94494 119.792
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan perolehan pengolahan nilai pada tabel tersebut, rata-

rata perolehan nilai pretest untuk kompok eksperimen adalah 31,42 dan
rata-rata perolehan nilai posttest untuk kelompok kontrol adalah 21,33.

Sehingga tampak bahwa terdapat perbedaan nilai antar kedua kelas.

Selanjutnya perhitungan nilai tes awal untuk masing-masing
indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk kedua kelas maka

diagram perolehan rata-rata nilai disajikan seperti berikut.

Gambar 4.1 Diagram Perolehan Nilai Rata-Rata Tes Awal Kemampuan
Literasi Numerasi Setiap Indikator

57,73

60

0 3937

40
23 35,79

- 10,41

10

0 @
ndikator 1 Indikator 2 Indikator 3

M Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Dagi, diagram yang telah disajikan, tampak bahwa pada indikator
pertama pada kelas eksperimen dengan nilai gghesar 57,73 (sedang) dan
kelas kontrol sebesar 39,37 (rendah). Untuk indikator kedua pada kelas
eksperimen sebesar 20_(rendah) dan kelas kontrol sebesar 23 (rendah).
Untuk indikator ketiga pada kelas eksperimen sebesar 25,79 (rendah) dan
kelas kontrol sebesar 10,41 (rendah).

Berdasarkan perolehan setiap indikator di atas, disimpulkan bahwa
sebelum proses pembelajaran kecakapan awal literasi numerasi siswa pada
kedua kelas berkategori rendah (proses pengolahan data pada lampiran 14

- 15).
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. Uji Normalitas >
Berdasarkan hasil uji normalitas (lampiran 16 — 17) maka diperoleh
hasil sebagai berikut.
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Kelas Linitung Ltabet Keterangan
Eksperimen 0,146 0,186 Berdistribusi Normal
Kontrol 0,167 0,190 Berdistribusi Normal

Dari perolehan hasil uji normalitas maka hasil untuk tes awal kelas

eksperimen 0,146 < 0,186 sedangkan kelas kontrol 0,167 <0,190. Karena
Liiung < Luber dengan signifikansi a = 5% (0,05) sehingga kedua kelas
berdistribusi normal.

Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil nggunakan program

IBM SPSS Statistic 26 diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Berbantuan IBM SPSS

Kol-Smir* Shapiro-Wilk
Static DF Sign. Static DF Sign.
Kelas 149 20 2007 938 20 219
Eksperimen
Kelas Kontrol 168 20 143 911 20 066

Dari hasil uji normalitas di atas, menunjukan nilai sign pada tes awal
kelas eksperi .8.8. yaitu 0,219 dan kelas kontrol yaitu 0,066. Karena 0,219;
0,066 > 0,05 (taraf signifikan = 5%) maka dapat disimpulkan berdistribusi

normal.

. Uji Homogenitas
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas (lampiran 18) diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Kelas Fhitung Fuaba Keterangan
Eks Homogen
Kon 1,031 2,137 Homogen

Bg:lasarkan tabel, maka diperoleh Fritung = 1,031 dan Frape = 2,137.
Karena Fhitung < Fubel yaitu 1,031 < 2,137 maka kedua kelas homogen.
Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil menggunakan IBM

SPSS Statistic 26 maka diperoleh hasil yaitu:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Berbanimn IBM SPSS
B
Lev. Static DF1 DF2 Sign.

Tes Awal Based on Mean 001 1 39 980

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas berbantuan IBM SPSS
Statistic 26 di atas menunjukkan nilai signifikansi untuk kedua kelas yaitu
0,980. Karena 0,980 > 0,05 (taraf signifikan = 5%) maka disimpulkan

kedua kelas homogen.

4.1.3 Tes Akhir Kemampuan Literasi Numerasi
a. Validasi Logis Tes
Sebelum tes akhir ditetapkan sebagai instrument penelitian,
peneliti telah melakukan validasi secara glogis/rasional kepada ahli.
Validasi secara logis/rasional tes akhir telah dilakukan oleh tiga validator,
yang terdiri dari dosen matematika sebanyak satu orang dan guru
matematika sgbanyak dua orang. Berdasarkan hasil validasi oleh validator

(pengolahan data pada lampiran 9) maka diperoleh hasil yang dipaparkan

seperti berikut.
Tabel 4.8 Hasil Analisis Validasi Logis Tes Akhir
Validator Yo riteria
1 096.6 Sangat Valid
& 0965 Sangat Valid
3 04 4 Sangat Valid

Dari tabel di atas, disimpulkan perolehan persentase rata-rata
hasil validasi oleh validator pada tes awal berada padarentang 81% - 100%
sehingga dinyatakan “Sangat Valid” sehingga layak dipakai pada
penelitian.
b. Hasil Uji Coba Instrumen
Perol data uji coba instrumen dimanfaatkan dalam hal
mengevaluasi validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes dan daya

pembeda tes
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1) Uji Validitas Tes
Dari pengolahan data uji validitas tes kemampuan literasi
numcrz&(lampiran 20 - 21), maka diperoleh hasil untuk setiap item

nomor seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9
Uji Validitas Instrumen Tes
Nom oal I hitung I whel Keterangan
1 0,717 Valid
2 0,780 0413 Valid
3 0.854 Vallid

Dari data di atas diperoleh nilai rhiwng untuk setiap butir soal n r
1 sampai nomor 3, nilai fubel produck moment untuk N = 23 dengan taraf
signifikan 5% (o = 0,05) diperoleh rubei=0413. Karena rhitung > Tabel maka
untuk tiga item soal dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai
alat penelitian.
Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil menggunakan program

IBM SPSS Statistic 26 maka diperoleh hasil berikut:

Tabel 4.10 Hasil Ujiéj]iditas Bantuan IBM SPSS

Item 1 Iiem 2 Item 3 Skor Total

Item 1 P Cor 1 215 516 17

Sign 324 012 000

n 23 23 23 23

tem2 P Cor 215 1 543" 780"

Sign. 324 007 000

n 23 23 23 23

Item 3 P Cor 516 543" 1 834"

Sign. 012 007 000

n 23 23 23 23

Skor P Cor N/ 780" 854% 1
il e % 000 000

n 23 23 23 23

*#. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2) Uji Reliabilitas Tes
Dari pengolahan data untuk uji reliabilitges (pada lampiran
22), maka diperoleh rhiung = 0,670. Kemudian dikonsultasikan pa

nilai ruvel product moment untuk N = 23 dengan taraf signifikan 5% (o
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= 0,05) sehingga diperoleh rube = 0,413. Maka, rhitung > T'uabel atau 0,670
> 0,413 maka seperangkat tes dinyatakan Reliabel.

Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil perhitungan uji
reliabilitas tes menggunakan IBM SPSS Statistic maka diperoleh hasil

yang sama yaitu:

Tabel 4.11
Reliabilittas Statistik
Alpha n
.670 3

Dari tabel di atas menunjukkan hasil dari Cronbanh’s Alpha
adalah 0,670 artinya rhiwng > rubel atau 0,670 > 0,413 maka seperangkat
tes tersebut Reliabel. Dengan demikian, hasil dari menunjukan

konsistensi yang baik dan dapat dipercaya.

3) Perhitungan Tingkat Kesuk an Tes
Dari hasil pengolahan tingkat kesukaran untuk soal nomor 1
sampai soaldomor 3 (pada lampiran 23) tingkat kesulitan masing-
masing soal sesuai dengan yang telah direncanakan oleh peneliti dalam
kisi-kisi tes. Hasil perhitungan dipaparkan seperti berikut.

Tabel 4.12 Tingkat Kesukaran Tes
Rata -

No. Soal Skor Max TK Kriteria
rata
1 5,91 8 0.73 Mudah
2 347 10 034 Sedang
3 2.69 12 022 Sukar

Jika dibandingkan dengan program IBM SPSS Statistic maka
hasilnya adalah

Tabel 4.13 Tingkat Kesukaran Berbantuan IBM
SPSS Statistic

X1 X2 X3
n Val 23 23 23
Miss 0 0 0
Rata-rata 591 348 2.70
Maximum 8 10 6
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Berdasarkan tabel di atas, tingkat kesukaran soal nomor 1 hingga

3 ditentukan dengan membandingkan nilai mean dan nilai maksimum
berdasarkan kriteria indeks tingkat kesukaran tes. Dari hasil tersebut,
isimpulkan bahwa item soal satu (kategori mudah), item soal dua

(kategori sedang), dan item soal tiga (kategori sulit).

4) Perhitungan Daya Pembeda Tes
Dari perhitungan daya pembeda (pada lampiran 24) maka

diperoleh hasil seperti pada tabel berikut.
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Daya Pembeda

No. DP Kategori
1 0.34 Cukup
2 0,30 Cukup
3 0,18 Buruk

Hasil perhitingan daya pembeda jika dibandingkan dengan
program IBM SPSS Statistic 26 maka yaitu:
Tabel 4.15 Perhitungan Daya Pembeda Berbantuan IBM @SS

Scale Mean Scale Variance  Corrected ltem Cr%gﬁgh S
X1 6.17 15.068 392 .687
X2 8.61 13.249 424 .678
X3 9.39 13.976 679 .351

Dari hasil di atas, terlihat bahwa nilajdaya pembeda untuk semua
item soal nomor 1 sampai 3 dapat diterima dengan memperhatikan nilai

pada kolom Corrected Item-Total Correlation.

c. Pengt&han Nilai Hasil Tes Akhir
Dari hasil perhitungan nilai yang telah dilakukan pada tes akhir
(lampizan 25 - 28), sehingga diperoleh statistik deskriptif untuk setiap
kelas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.16
Statistik Deskriptif Nilai Posrest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas N Mean Std. Deviasi Varians
Eksperimen 21 68.56 12,49 156,192
Kontrol 20 47 .66 17,74 314,736

Jika dibandingkan dengan pengolahan nilai mcnggﬁkan IBM SPSS

Statistic 26, maka diperoleh statistic deskriptif seperti berikut.
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Tabel 4.17 Descriptive Statistics Berbantuan IBM SPSS

Std. Varianc

n R Min Max Mean L
Deviation e
Eks 21 40.00 46.66 8666  68.5676 1249770 156.192
Kon 20 60.00 20.00 8000  47.6635 17.74081 314.736
Valid N 20

Berdasarkan perolehan pengolahan nilai pada tabel tersebut, nilai
rata-rata hasil tes akhir kelas eksperimen adalah 68,56 dan nilai rata-rata
hasil tes akhir kelas kontrol adalah 47.77. Sehingga tampak bahwa terdapat

perbedaan nilai antar kedua kelas setelah proses pembelajaran.

Selanjutnya perhitungan nilai tes akhir untuk masing-masing
indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk kedua kelas maka

diagram perolehan rata-rata nilai disajikan seperti berikut.

80,95
1:2 725 64,76 63,49
60 34,16
a0 23
0

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

M Kelas Eksperimen Qlas Kontrol

Gambar 4.2 Diagram Perolehan Nilai Rata-Rata Tes Akhir Kemampuan
Literasi Numerasi Setiap Indikator
Berdasarkan diagram di atas, rata-rata nilai indikator pertama untuk

kelas eksperimen adalah 80,95 (tinggi) dan pada kelas kontrol adalah 72,5
(sedang). Untuk indikator kedua kelas eksperimen adalah 64,76 (sedang)
dan kelas kontrol adalah 23 (rendah). Pada indikator ketiga kelas
eksperimen adalah 63 49 (sedang) dan kelaﬁ)ntrol adalah 34,16 (rendah).
Dari nilai rata-rata tiap indikator tersebut, rata-rata nilai siswa pada kelas
eksperimen setelah dibgrikan perlakuan model pembelajaran Treffinger
masuk dalam kategori lebih baik dibandingkan dengan rata-rata nilai siswa
pada kelas kontrol yang mendapat perlakuan konvensional (Proses

pengolahan data pada lampiran 29 — 30).
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d. Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas hasil tes akhir kedua kelas
menggunakan uji liliefors. Dari hasil uji normalitas pada lampiran 31 - 32
maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.18 Uji Normalitas

Kelas Lnitung Ltabel Keterangan
Eks 0,086 0,186 Berdistribusi Normal
Kon 0,140 0,190 Berdistribusi Normal

Dari pengolahan hasil pada t tersebut, diperoleh hasil uji
normalitas tes akhir kelas eksperimen 0,086 < 0,186 dan tes akhir kelas
kontrol 0,140 < 0,190. Karena Lhitung < Luber dengan signifikansi a = 5%
(0,05) maka kedua kelas berdistribusi normal.
Jika dibandingkan dengan pengolahan hasil menggunakan program

IBM SPSS Statistic 26 diperoleh hasil yaitu:

Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas Berbantuan IBM SPSS

Kol-Smirv* Shap-Wilk
Static DF Sign. Static DF Sign.
KelasEksperimen | 123 20 200° 951 20 384
KelasKontrol 140 20 200° 041 20 253

Dari peroleha:ulji normalitas di atas, hasil uji Shapiro-Wilk
menunjukan nilai sign. pada tes akhir kelas eksperimepgyaitu 0,384 dan
kelas kontrol yaitu 0,253. Karena 0,384; 0,253 > 0,05 (taraf signifikan =
5%) sehingga disimpulkan bahwa kedua kelas sampel berdistribusi

normal.

e. Uji Homogenitas
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas pada lampiran 33
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.20 Uji Homogenitas

Kelas Fhitung Fuba Keterangan
Eks Homogen
Kon 2,015 2,137 Homogen
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Berdasarkan perhitungan, diperoleh Fhiung= 2,015 dan Fuapet = 2,137.

Karena Fhiung < Fubel yaitu 2,015 < 2,137 maka data dari kedua kelas
homogen.
Jika dibandingkap,dengan pengolahan hasil menggunakan 1IBM
SPSS Statistic 26 maka diperoleh hasil berikut ini.
Tabel 4.21 Hasil Uji Homogenitas Berbantuan IBM SPSS

Leven Static DF1 DF2 Sign.
Posttest ' Mean 1713 1 39 198

Berdasarkan hasil uji homogenitas berbantuan IBM SPSS Statistic

26 di atas menunjukkan nilai signifikansi untuk_kedua kelas yaitu 0,198.
Karena 0,198 > 0,05 (taraf signifikan = 5%) maka dapat disimpulkan
bahwa kedua sampel homogen.

. Uji Hipotesis Statistik
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
satu pihak yakkni uji statistik parametrik (Uji t Independent).
I-Emtcsis Penelitian:
Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa.
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa.
Formulasi Hipotesis Statistik, yaitu:
Ha: >
Ho: <
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis statistic menggunakan IBM

SPSS Statistic 26 diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.22 Hasil Uji Hipotesis Statistik

Levene's Test t-test for Equality of Means
95% Confidence
X ) ) - Std. Interval
i Sign. t DF Sign | Mean Diff Error Difference
Low Up
2
po| EvA [1713[ 08 [4379 30 | 000 | 2000412 | #7730 [ 11248} 30559
St
>
est| EVNA 4342 | 33.991 [ 000 [ 2090412 | #8140 | 11120 H 30687

Berdasarkan kegiatan pengujian hiﬁtesis statistic yang telah
dilakukan, diperoleh nilai thiwng= 4,379 dan nilai tubel untuk dk = n1 + n2 —
2 =121+ 20 — 2 =39 pada tagaf signifikan 5% (a = 0,05) diperoleh tipe =
1,685. Karena thiune > tabel atau 4,379 > 1,685 maka tolak Ho terima Ha.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh model
pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan literasi numerasi siswa”.

Dikarenakan penelitian ini menggunakan uji satu pihak, maka

bentuk kurva normal adalah sebagai berikut.

Daerah Penolakan Hy
(Penerimaan H,)

Daerah
Penerimaan Hy

- 4,379 - 1,685

1,685 4,379
Gambar 4.3 Kurva Penerimaan H,
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4.2 Pembahasan Temuan Penelitian

Pokok permaswan dalam penelitian ini berdasarkan paparan pada Bab I
adalah rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa. Sechingga peneliti
menerapkan model pembelajaran Treffinger untuk mengetahui apakah model
ini akurat dibandingkan model konvensional dalam menumbuhkan kecakapan
literasi numerasi peserta didik. Penelitian ini dilakukan selama enam
pertemuan, di mana pertemuan satu digunakan pada saat pemberian pretest,
pertemuan dua hingga kelima sebagai perlakuan (kegiatan pengajaran), serta
pertemuan terakhir atau enam yaitu dengan pemberian tes akhir kepada kedua
kelompok sampel penelitian.

Berdasarkan hasil pemberian tes, maka diperoleh persentase rekapan
banyak siswa sesuai kategori kemampuan literasi numerasi siswa masing-
masing kelas seperti pada diagram berikut.

1. Tes Awal
Adapun persentase banyak siswa di setiap kategori Emampuan literasi
numerasi siswa kelas eksperimen pada pretest.
120%
100%
80%
60%
40%

20%

0%
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.4 Persentase Kategori Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa Tes Awal Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan hasil tes awal untuk 21 orang
siswa di kelas eksperimen. Jumlah siswa dengan rentang nilai 81 — 100 yaitu
0 siswa terggolong kriteria tinggi, nilai 51 — 80 yaitu 0 siswa terggolong
kriteria sedang, dan nilai 0 — 50 yaitu 21 siswa terggolong kriteria rendah
dimana perolehannya 100%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas perolehan nilai siswa berada dalam kriteria rendah dimana

persentasenya yang paling tertinggi untuk kelas eksperimen.
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Adapun persentase banyak siswa di setiap kategori untuk kelas kontrol
pada tes awal.
120%
100%
80%
60%
40%
20%

0%
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.5 Diagram Persentase Kategori Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa Tes Awal Kelas kontrol

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan hasil tes awal untuk 20 orang
siswa di kelas kontrol. Jumlah siswa dengan rentang nilai 81 — 100 yaitu 0
siswa tergolong pada kriteria tinggi, nilai 51 — 80 yaitu O siswa tergolong pada
kriteria sedang, dan nilai 0 — 50 yaitu 20 siswa tergolong pada kriteria rendah
dengan perolehan 100%. Dengan demikian, disimpulkan mayoritas perolehan
nilai siswa berada dalam kriteria rendah dimana persentasenya yang paling
tertinggi untuk kelas kontrol.

2. Tes Akhir
Adapun persentase banyak siswa di setiap kategori kelas eksperimen
pada tes akhir.
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Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.6 Diagram Persentase Kategori Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa Tes Akhir Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan hasil tes akhir untuk 21
orang siswa di kelas eksperimen. Jumlah siswa pada rentang nilai 81 — 100

yaitu enam siswa tergolong pada kriteria tinggi dengan perolehan 29%, nilai
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51 — 80 yaitu 13 siswa tergolong pada kriteria sedang dengan perolehan 62%,
dan nilai 0—50 yaitu 2 siswa tergolong pada kriteria rendah dengan perolehan
9%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas perolehan nilai
siswa berada dalam kriteria sedang dimana persentasenya yang paling
tertinggi untuk kelas eksperimen.

Adapun persentase banyak siswa di setiap kategori kelas kontrol pada

tes akhir.
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Gambar 4.7 Diagram Persentase Kategori Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa Tes Akhir Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan hasil tes akhir untuk 20
orang siswa di kelas kontrol. Jumlah siswa pada rentang nilai 81 — 100 terdiri
atas tiga siswa tergolong pada kriteria tinggi dengan perolehan 15%, nilai 51
— 80 terdiri atas lima siswa tergolong pada kriteria sedang dengan perolehan
25%, dan nilai 0 — 50 terdiri atas dua belas siswa tergolong pada kriteria
rendah dengan perolehan 60%. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
mayoritas perolehan nilai siswa berada dalam kriteria rendah dimana
persentasenya yang paling tertinggi.

Dari perolehan persentase banyak siswa berdasarkan kategori kemampuan
literasi numerasi siswa, terlihat jikalau kelas eksperimen menampilkan
perolehan lebih unggul dibandingkan dengan perolehan nilai pada kelas kontrol.
Ini terjadi karena kedua kelas menerima perlakuan pembelajaran yang berbeda.
Penggunaan model pembelajaran  Treffinger ini relevan dalam
menumbuhkembangkan kemampuan literasi numerasi siswa, berbeda pada

model konvensional.
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Dari paparan perolehan analigis dan interpretasi temuan data hasil
penelitian sehingga perolehan nilai mean kemampuan literasi numerasi siswa
untuk posttest kelas eksperimen adalah 68,56 tergolong sedang dan apabila
disbanding dengan perolehan nilai mean untuk kelas kontrol adalah 47,66 masih
tergolong rendah. Hal ini didukung dengan perolehan pengujian hipotesis pada
Bab 4 dimana diper bahwa thitng > tbel atau 4,379 > 1,685 maka terima Ha
tolak Ho ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran treffinger terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa di kelas VII UPTD SMP Negeri 2
Gunungsitoli.

Apabila hasil lembar jawaban siswa di analisis disetiap indikator tampak
bahwa jika model pembelajaran Treffinger di aplikasikan pada saat kegiatan
belajar, peserta didik jauh lebih unggul menjawab soal-soal dengan baik.
Sedangkan menggunakan model pembelajaran konvensional, siswa masih
kurang mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasinya dengan
optimal. Dapat dibuktikan dari perolehan lembar jawaban siswa pada setiap
indikator seperti berikut ini.

1. Lembar Jawaban Siswa Indikator 1
Berikut hasil pengerjaan soal dari siswa untuk kedua kelas pada soal

nomor 1.

Gambar 4.8 Jawaban siswa kelas eksperimen indikator 1

Dari hasil diperoleh analisi dimana siswa diminta untuk memanfaatkan
segala bentuk simbol matematika dan angka dengan tepat Eetika mencari
penyelesaian masalah praktis dalam konteks situasi harian. Dari hasil yang
sudah dikerjakan oleh siswa, terlihat bahwa siswa di kelas eksperimen
mampu menggunakan angka dan simbol matematika dengan tepat, terutama
dalam konteks statistika, dalam penyelesaian masalah praktis dalam lingkup

harian. Ini kemungkinan besar disebabkan oleh pendekatan terlibat aktif
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dalam kegiatan pengajaran yang diterapkan, dimana siswa didorong untuk
aktif berpartisipasi dan guru memberikan bimbingan yang memadai untuk
memahami simbol-simbol tika dalam konteks aplikatif. Sehingga
siswa mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian soal fersebut.
Dengan demikian, dapat sebutkan bahwa siswa tersebut memiliki

kemampuan literasi numerasi yang baik.

Sedangkan hasil pengerjaan siswa untuk kelas kontrol adalah seperti

berikut ini.

Gambar 4.9 Jawaban siswa kelas kontrol indikator 1
Tampak bahwa siswa memberikan jawaban tidak lengkap. Siswa masih
belum memahami bagaimana memanfaatkan simbol matematika dan angka
yang berhubungan pada soal sehingga pengerjaan tidak tepat dan jawaban
akhir tidak jelas dari mana alur perolehan jawaban tersebut. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi numerasi masih

belum optimal.

. Lembar Jawaban Siswa Indikator 11

Berikut hasil pengerjaan siswa untuk kedua kelas seperti pada soal

nomor 2.

Gambar 4.10 Jawaban siswa kelas eksperimen indikator 2
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Dari soal, peserta didik diajak untuk menganalisis informasi yang

ditampikan melalui berbagai bentuk seperti diagram batang jumlah pasien
dikota Bogor. Dari jawaban peserta didik, mereka belum bisa menampilkan
hasil analisis dari diagram yang telah ditampilkan dan mampu mencari
penyelesaian dari pertanyaan yang telah tercantum di soal dengan tepat.
Siswa mampu menuliskan jawaban secara detail dan cermat. Penyebab hal
ini adalah Ketika kegiatan pengajaran siswa di ajak dalam memahami
bentuk-bentuk penyajian data yang berhubungan dengan masalah
kontekstual. Sehingga siswa mampu menganalisis setiap item pertanyaan
yang di tampilkan. Sehingga, siswa tersebut memiliki kemampuan literasi

numerasi yang baik dan cukup unggul.

Dari hasil jawaban siswa pada kelas kontrol ditampilkan sebagai

berikut.

Gambar 4.11 Jawaban siswa kelas kontrol indikator 2

Jawaban siswa pada kelas kontrol masih terlihat kurang mampu
memberikan langkah penyelesaian, hanya mampu memberikan hasil akhir
dengan tidak adanya prosedur penyelesaian. Penyebab hal ini adalah karena
kelas kontrol hanya berpatokan pada soal yang ada dalam buku paket.
Sehingga, kemampuan menga&isis soalnya masih belum terasah dengan
optimal. Dengan demikian, siswa tidak memiliki kemampuan literasi

numerasi yang baik pada kelas kontrol ini.
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3. Lembar Jawaban Siswa Indikator I1I
Berikut hasil lembar pengerjaan siswa untuk kedua kelas pada soal

nomor 3.

Gambar 4.12 Jawaban siswa kelas eksperimen indikator 3

Dari hasil tampak bahwa siswa di minta utk menafsirkan hasil analisis
yang ditampilkan dalam bentuk tabel dalam memperkirakan dan
menentukan hasil akhir dari masalah yang ditampilkan. Dari hasil
pengerjaan siswa pada kelas eksperimen, siswa tampak bisa memprediksi
penyelesaian analisis dari tabel dan menentukan jawaban akhir yang tepat
dari pokok masalah pada soal yang telah disajikan Penyebab hal ini, ketika
kegiatan pengajaran peserta didik di ajak agar bisa menentukan solusi yang
benar dari permasalahan kontekstual yang telah disajikan sehingga ketika
siswa di perhadapkan dengan soal yang hamper sama dengan menafsirkan
hasil analisis sehingga kemampuan siswa dalgm dalam menentukan solusi
yang akurat dari topik permasalahan tersebut.@ah karena itu, disimpulkan

bahwa siswa memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik.
Berdasarkan hasil jawaban siswa untuk kelas kontrol ditampilkan

seperti pada gambar berikut ini.

Gambar 4.13 Jawaban siswa kelas kontrol indikator 3
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Jawaban siswa pada kelas kontrol masih terlihat kurang tepat dan
terdapat kesalahan dalam melakukan penafsiran hasil analisis. Penyebabnya
karena peserta didik jarang melakukan penafsiran hasil analisis dari
berbagai masalah kontekstual yang disajikan. Siswa asal memberikan
jawaban tanpa mengikuti prosedur yang sebenarnya. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa siswa kemampuan literasi numerasi belum berkembang

secara optimal.

Berdasarkan analisis jawaban peserta didik dan dukungan dari
penelitian sebelumnya, ditarik kesimpulan penggunaan model Treffinger
efektif daripada metode konvensional ketika menumbuhkembangkan
kecakapan literasi numerasi siswa. Model Treffinger dikenal dapat
mempengaruhi positif kemampuan literasi numerasi siswa dengan
penciptakan suasana belajar aktif ataupun inklusif. Melalui pendekatan ini,
serta didik tidak hanya diajarkan terkait beragam konsep yang berkaitan
dengan matematika, akan tetapi diberikan juga kesempatan untuk
menghadapi masalah-masalah nyata dan menerapkan pengetahuan mereka
dalam konteks praktis. Hal ini mendorong semangat untuk belajar dalam diri

siswa secara signifikan ketika mengikuti pembelajaran di sekolah.

Eri temuan penelitian, menyatakan bahwa ditemukan adanya
pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan literasi
numerasi siswa. Adanya pengaruh terscbut discbabkan oleh aktivitas
pengajaran éng dimana mengimplementasikan sebuah model yang
mengasah kemampuan siswa dalam menyelesaikan segala bentuk
permasalahan matematika yang berkaitan dengan konsep dunia ta.
Beberapa ahli memberikan argumennya terkait bagaimana model
pembelajaran Treffinger dapat mengasapkemampuan literasi numerasi
siswa. Misalnya pendapat dari Novitasari et al. (2020) menjabarkan bahwa
model pembelajaran Treffinger dapat menumbuhkembangkan kemampuan
literasi numerasi siswa. Hal ini disebabkan karena model Treffinger ini
mengajak siswa agar bisa menggunakan kreativitasnya dalam mencari
solusi atas permasalahan matematik serta memahami berbagai konsep

matematika secara lebih mendalam. Dengan pendekatan yang
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mengintegrasikan kreativitas dan penerapan konsep dalam konteks nyata,
Treffinger membantu memperkaya pengalaman belajar siswa dan
meningkatkan motivasi mereka dalam menghadapi materi tematika.
Menurut Syofra et al. (2023), Model pembelajaran Treffinger memberikan
efek positif terhadap literasi numerasi siswa. Dengan menerapkan model ini
pada saat kegiatan pengajaran, pemahaman dan pengaplikasian konsep
matematika dalam beragam situasi nyata dapat ditingkatkan kea rah yang
lebih baik. Selain itu juga, siswa termotivasi untuk mengembangkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis ketika memecahkan berbagai
bentuk permasalahan yang disajikan. Sementara itu, menurut Hanafi et al.
(2017), model pembelajaran Treffinger mendorong kecakapan siswa dalam
menggunakan akal kreatif dalam pikirannya ketika menyelesaikan masalah-
masalah matematik, serta menghubungkannya pada kondisi yang ada di
lingkup keseharian mereka. Pendekatan ini lebih mengarah pada pentingnya
keterlibatan dan keaktifan siswa dalam hal segi proses pada saat kegiatan

belajar di sekolah.

Dari teori yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa model yang
diterapkan ini sangat sesuai digunakan ketika belajar matematik dan
berdampak positif terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. Melalui
model ini, siswa diajak untuk menghubungkan konsep matematik dengan
aplikasi sehari-hari serta mengembangkan kreativitas dalam menentukan
solusi apa yang tepat digunakan dalam memecahkan permasalahannya.
Lebih lain dijelaskan bahwa suasana pembelajaran yang tidak monoton
dalam model Treffinger menjadikan mereka lebih terasa menyenangkan dan

mencegah kejenuhan siswa pada saat kegiatan belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti membuktikan bahwa penggunaan
model ini ternyata lebih akurat dan cocok diimplementasikan pada
pembelajaran matematika dibandingkan dengan model tradisional. Temuan
ini mendukung kebenaran pendapat dari berbagai pakar yang ahli dibidang

tersebut.
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4.3 Keterbatasan Temuan Penelitian
Untuk menjadikan penelitian ini lebih rasional, penting bagi peneliti

menyebutkan segala sesuatu yang menjadi keterbatasannya. Adapun

serangkaian keterbatasan temuan dalam penelitian ini, adalah:

1. Pada penelitian hanya melibatkan 41 responden, yaitu siswa kelas 7-A dan
7-B di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli.

2. Topik ajar penelitian yaitu Statistika.

3. Objek penelitian hanya di fokuskan hanya pada kemampuan literasi
numerasi siswa.

4. Kegiatan pembelajaran kelas percobaan menggunakan model pembelajaran
Treffinger yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok.

5. Alokasi waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar setiap satu pertemuan

yaitu 2 x 40 menit.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisi dan pengglahan data penelitian, dapat ditarik

kesimpulan bahwa nilai thiwng= 4,379 dan nilai tuper= 1,685. Karena thitung > trabel

atau 4,3@> 1,685 maka terima Ha tolak Ho. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan literasi

numerasi siswa. Selain itu, siswa yang diberikan perlakuan metode pengajaran

ireffinger kemampuan yang diukur jauh lebih unggul jika dibandingkan dengan

siswa yang diberikan perlakuan berbeda.

Saran

Adapun beberapa saran yang disampaikan peneliti terhadap hasil

penelitian ini, yaitu:

1.

Model ini dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika karena mampu
mengasahkemampuan siswa dalam berpikir kreatif ketika memecahkan
masalah matematik, sambil menjaga langkah-langkah pembelajaran yang

sistematis.

. Dalam konteks pembelajaran matematika, guru sebaiknya memilih dan

mengintegrasikan model ini karena dinilai sangat cocok dalam

menumbuhkan kecakapan matematika siswa secara menyeluruh.

. Guru matematika sebaiknya menyediakan lebih banyak latihan soal yang

berfokus pada pengembangan kecakapan literasi numerasi siswa kearah

yang lebih baik.

. Siswa diharapkan lebih menunjukkan jiwa antusiasnya dalam belajar,

kreatif, aktif, dan juga bisa belajar mandiri dari berbagai sumber media.

. Perolehan akhir dari penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai bahan

referensi atau bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti dimasa yang akan

datang.
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